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MOTTO 
 
Keyakinan adalah tentang mempercayai Tuhan ketika kamu memiliki pertanyaan 
hidup yang tak terjawab. 
 
 
Selagi belum nol persen, segalanya masih mungkin. Mencoba selangkah lebih 
cepat dari waktu 
 
 
Tidak ada hasil yang mengkhianati usaha 
 
 
Lakukanlah jika Allah ridho 
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ABSTRACT 
This thesis aims to analyze the influence of understanding of syariah 
banking student on the profit sharing and interest to become customer of syariah 
bank (case study of syariah banking student of IAIN Surakarta).  
The example is taken by a number of 86 syariah banking student of IAIN 
Surakarta 2014-2016. The sampling technique is using probability method with 
cluster sampling technique. In the process of data, this study using SPSS 20. This 
analysis is used to test the relationship between two or more independent 
variables with the dependent variable. 
The result shows that understanding variable of profit sharing and interest 
simultaneously have positive influence and significant to become customer of 
syariah bank. From the two variables can be expressed partially have positive 
influence and significant to become customer of syariah bank.  
Keywords: understanding of profit sharing, understanding of interest, the interest 
to become customer of syariah bank. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemahaman 
mahasiswa perbankan syariah atas bagi hasil dan bunga terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah (studi kasus mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta). 
. Sampel yang diambil sejumlah 86 mahasiswa perbankan syariah IAIN 
Surakarta tahun angkatan 2014-2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode probability sampling dengan teknik cluster sampling. Dalam melakukan 
proses data, penelitian ini menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini 
menggunakan analisis linier berganda. Analisis ini digunakan untuk untuk 
menguji hubungan antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel 
dependen. 
Hasil menunjukkan bahwa variabel pemahaman bagi hasil dan pemahaman 
bunga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah. Dari ke dua variabel tersebut dapat dinyatakan secara 
parsial perpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank 
syariah.  
Kata kunci : pemahaman bagi hasil, pemahaman bunga, minat menjadi nasabah 
bank syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perbankan syariah adalah lembaga keuangan sebagai intermediasi yang 
berprinsip Islam. Walaupun bank syariah masih baru, namun bank syariah 
memiliki peran penting dalam ekonomi. Bank syariah mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan selama empat tahun terakhir. Dengan perkembangannya 
diharapkan mampu meningkatkan kontribusi untuk memperkuat stabilitas 
perekonomian nasional. Perkembangan bank syariah di Indonesia bisa dilihat 
dalam perkembangan jumlah nasabah dana pihak ketiga pada bank umum syariah. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Nasabah Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah 
tahun 2014-2017 
Tahun Jumlah Nasabah 
2014 9.456.882 
2015 12.548.747 
2016 15.488.398 
2017 16.113.596 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2017 
Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, 
perkembangan jumlah nasabah dana pihak ketiga pada bank umum syariah dari 
tahun ke tahun semakin meningkat. Pada tahun 2017, dari bulan januari hingga 
maret menunjukkan sebanyak 16.113.596 jumlah nasabah. Dimana tahun 2017 
jauh lebih banyak dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sementara itu DPK 
industri perbankan tahun 2017 diproyeksikan tumbuh sebesar 11,7%. Hal ini jauh 
lebih tinggi dari pertumbuhan 2016 yang sebesar 6,45%  (www.republika.co.id). 
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Pesatnya perkembangan jumlah nasabah dana pihak ketiga pada bank 
syariah memperlihatkan bahwa terdapat respon positif dari masyarakat. Sehingga 
dengan semakin berkembangnya perbankan syariah, diharapkan mampu menarik 
berbagai elemen salah satunya mahasiswa. Ketertarikan mahasiswa terhadap bank 
syariah yaitu dengan mempelajari dan menggunakan produk perbankan syariah. 
Pengetahuan mahasiswa tentang Perbankan Syariah terutama bagi hasil dan bunga 
bank dapat diperoleh melalui jalur pendidikan formal dan informal. 
Saat ini sudah ada sebuah lembaga pendidikan yang sejalur dengan 
perkembangan perbankan syariah yaitu dengan adanya prodi Perbankan Syariah 
salah satunya berada di IAIN Surakarta. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan Perbankan Syariah di kalangan mahasiswa adalah Pemahaman 
Bagi Hasil dan Pemahaman Bunga. 
Pemahaman adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui 
dan mengartikan obyek. Pemahaman bagi hasil adalah suatu kondisi dimana 
seseorang mengerti secara menyeluruh dengan apa itu bagi hasil. Sedangkan 
pemahaman bunga adalah suatu kondisi dimana seseorang merasa faham betul 
dengan apa itu bunga. Setelah proses pemahaman selesai, maka akan diikuti 
keinginan untuk melakukan timbal balik terhadap objek (Muanas, 2014: 63). 
Salah satu upaya timbal balik dari pemahaman bagi hasil dan bunga yaitu akan 
menimbulkan minat mahasiswa untuk menjadi nasabah bank syariah. 
Minat menjadi nasabah bank syariah akan terpenuhi jika mereka 
memberikan perhatian lebih terhadap suatu obyek. Minat adalah sikap positif dari 
seseorang terhadap suatu obyek yang diikuti dengan perasaan senang. Semakin 
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tinggi pemahaman maka semakin besar minat seseorang (Djaali, 2008: 212). Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhmah dan Wahyuni (2016). 
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin banyak pengetahuan 
tentang bank syariah maka mahasiswa semakin memahami dan lebih berminat 
untuk berhubungan dengan bank syariah. 
Sepintas tidak ada perbedaan antara menjadi nasabah bank konvensional 
dan bank syariah. Namun kalau dicermati ada keunggulan apabila menjadi 
nasabah di perbankan syariah. Keunggulan tersebut bersumber pada basis syariah 
yang mendasari operasinya. Dalam konsep hubungan bank dan penabung untuk 
bank konvensional, bank menjadi debitur dan nasabah menjadi kreditur. Di 
perbankan syariah, nasabah merupakan mitra bank sekaligus investor bagi bank. 
Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta yaitu kelompok mahasiswa 
yang mempelajari ilmu perbankan syariah di perguruan tinggi. Informasi terakhir 
yang didapatkan dari Bagian Akademik Kemahasiswaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta hingga tahun 2017, jumlah mahasiswa Perbankan 
Syariah yang masih aktif dari tahun 2014-2016 sebanyak 594 mahasiswa. Jika 
melihat statusnya sebagai mahasiswa tentunya lebih paham tentang prinsip-prinsip 
ajaran islam. Apalagi dalam program studi perbankan syariah tentunya 
mempelajari ilmu islam, fiqh, dan bagaimana bermuamalat syar’i. 
Menurut Mudofir, Rektor IAIN Surakarta (2016) dalam sambutannya, 
mahasiswa harus terlibat dalam teori dan praktek perbankan syariah. Karena 
mahasiswa dituntut untuk mampu mengimplementasikan ilmunya di dunia nyata. 
Salah satu upaya yang dilakukan mahasiswa perbankan syariah untuk 
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mengimplementasikan ilmunya di dunia nyata yaitu dengan menjadi nasabah bank 
syariah. Namun pada kenyataannya, konsep bank konvensional sudah melekat 
pada mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta. Sehingga masih banyak 
mahasiswa yang menggunakan jasa bank konvensional. 
Penelitian ini dilakukan dengan didasari minimnya minat mahasiswa 
perbankan syariah yang ingin menjadi nasabah bank syariah. Dari hasil observasi 
yang peneliti lakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa 36% mahasiswa 
perbankan syariah masih menggunakan produk perbankan konvensional. 
Sebanyak 28% yang menggunakan produk perbankan syariah. Serta sisanya 36% 
belum menggunakan produk perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 
mahasiswa yang diberi pengetahuan tentang bagi hasil dan bunga namun belum 
menjadi nasabah bank syariah bahkan masih menggunakan bank konvensional. 
Dengan melihat kondisi sekarang tentang perkembangan Bank Syariah yang 
sangat pesat, maka seberapa jauh pemahaman mahasiswa Perbankan Syariah 
mengenai bagi hasil dan bunga. Melihat kondisi tersebut, maka penulis memilih 
objek Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta karena ingin mengetahui 
sejauh mana pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan syariah atas bagi hasil 
dan bunga terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Jika dilihat mahasiswa 
Perbankan Syariah IAIN Surakarta juga masyarakat yang berpendidikan tinggi 
dan tentunya paham hukum islam dan masalah perbankan syariah. 
Pemahaman diharapkan memberi pengaruh positif terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah. Sehingga dapat meningkatkan DPK tahun 2017 yang 
diproyeksikan sebesar 11,7%. Selain itu juga arahan dari Rektor IAIN Surakarta 
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agar mahasiswa terlibat dalam teori dan praktek perbankan syariah. Variabel ini 
dianggap perlu untuk diteliti karena pemahaman cukup berpengaruh signifikan 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Namun pada kenyataannya, masih 
banyak mahasiswa yang belum antusias menjadi nasabah bank syariah. Sehingga 
ketimpangan yang muncul ini dianggap sebagai suatu yang perlu diteliti. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dalam bentuk skripsi dengan judul “PENGARUH PEMAHAMAN 
MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH ATAS BAGI HASIL DAN BUNGA 
TERHADAP MINAT MENJADI NASABAH BANK SYARIAH STUDI 
KASUS MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH IAIN SURAKARTA 
ANGKATAN 2014-2016”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat di lakukan identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Adanya keharusan mahasiswa perbankan syariah agar mampu 
mengimplementasikan ilmu perbankan ke dalam praktek maupun teori 
perbankan syariah. 
2. Belum berminatnya mahasiswa untuk menjadi nasabah bank syariah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka objek penelitian yang digunakan 
adalah mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta. Adapun penelitian ini 
penulis akan membatasi objek yang diteliti yaitu antara lain: 
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1. Minat menjadi nasabah bank syariah diukur menggunakan dua dimensi 
variabel. 
2. Hanya mahasiswa perbankan syariah angkatan 2014-2016 yang memahami 
bagi hasil dan bunga saja yang akan menjadi objek penelitian. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta atas bagi 
hasil berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah? 
2. Apakah pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta atas 
bunga berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah bank syariah? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN 
Surakarta atas bagi hasil terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN 
Surakarta atas bunga terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
a. Menambah referensi pada perpustakaan Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
b. Sebagai bahan referensi untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
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2. Bagi Perbankan Syariah 
a. Mendapatkan wawasan tentang tingkat pemahaman bagi hasil dan bunga 
serta minat menjadi nasabah mahasiswa jurusan perbankan syariah di 
perbankan syariah  
b. Dapat melakukan perbaikan dan pengembangan strategi pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di bangku perkuliahan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan-landasan teori yang digunakan untuk 
memperkuat judul penelitian yang diambil oleh peneliti dan 
masalah yang ingin diteliti, dan terdapat penelitian terdahulu yang 
relevan dengan judul penelitian yang diambil oleh peneliti saat ini. 
 
 
8 
 
 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi desain dari penelitian, subyek atau tempat yang 
dijadikan penelitian, tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik 
analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan, hasil 
penelitian, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian yang 
dilakukan dan saran kepada tempat penelitian dan peneliti. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pemahaman Bagi Hasil 
1. Pengertian Pemahaman 
Muanas (2014: 63) mendefinisikan pemahaman adalah proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk mengartikan sebuah objek. Pemahaman bertujuan 
untuk melihat kemampuan seseorang dalam menjawab pertanyaan yang 
disampaikan. Selain itu, juga dapat memberikan makna dari suatu objek tertentu. 
Dalam proses pengolahan informasi, dibutuhkan objek agar nantinya sesesorang 
mampu memberikan makna dari objek tersebut. Dari makna itu sendiri maka akan 
menghasilkan ingatan-ingatan yang nantinya berpengaruh pada waktu jangka 
panjang. 
Menurut Anwar (2012: 19), tujuan pemahaman agar seseorang mampu 
mengenali dan mengembangkan potensi yang ada. Sehingga dapat menyelesaikan 
masalah yang sedang berlangsung atau terjadi di masa akan datang. Menurut Peter 
dan Olson (2013: 48), pemahaman akan merujuk pada cara seseorang dalam 
menentukan arti informasi. Kemudian akan menciptakan pengetahuan dan 
kepercayaan secara personal. Setelah proses pemahaman selesai maka akan diikuti 
keinginan untuk mempelajari dan melakukan timbale balik dengan baik terhadap 
objek yang ada. 
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Menurut Muanas (2014: 63-64), pada tahap pemahaman perlu melakukan 
Perceptual Organization. Dimana seseorang akan memilih tanpa memisahkan 
dorongan-dorongan yang sudah ada di lingkungan. Kemudian seseorang akan 
mengelompokkan informasi-informasi yang sudah diterima dari berbagai sumber. 
Lalu menyusunnya secara sistematis sehingga akan memiliki arti khusus. 
Berdasarkan hal tersebut seseorang dapat mengambil keputusan atas apa yang 
sudah dilakukan. 
Menurut Muanas (2014: 65-66), terdapat 3 prinsip perceptual organization 
antara lain yaitu : 
a. Figure and ground (gambar dan latar belakang) 
Merupakan objek yang berada dalam latar belakang. Seseorang akan 
memisahkan mana objek yang harus diperhatikan dan mana latar 
belakangnya. Dari gambar tersebut, mampu menghasilkan perhatian lebih 
daripada latar belakang. Hal ini disebabkan karena seseorang akan melakukan 
penyeleksian terhadap objek yang diamati. Sehingga tidak semua objek akan 
mendapatkan perhatian yang sama dengan objek yang lain. 
b. Grouping (pengelompokkan) 
Seseorang akan melakukan pengelompokkan atas objek yang diterima. 
Dengan pengelompokkan tersebut, maka seseorang akan lebih mudah 
mengingat informasi dan dapat membentuk gambaran yang seragam. Selain 
itu juga akan mempermudah dalam mengartikan objek. Tiga prinsip dari 
grouping adalah kedekatan, kesamaan, dan kesinambungan. Kedekatan arti 
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dari objek satu dengan yang lain dan juga kesamaan arti satu dengan yang 
lain akan berkesinambungan menjadi arti yang seragam. 
c. Closure (penyelesaian) 
Merupakan kecenderungan sikap seseorang untuk menyelesaikan objek. Hal 
ini bertujuan agar mampu memberikan gambaran yang lengkap terhadap 
objek yang ada. Apabila objek tersebut tidak lengkap, maka seseorang akan 
berusaha memahaminya secara utuh. Dengan kata lain, seseorang akan 
berusaha melengkapi objek yang hilang sesuai dengan pemahamannya. 
Sehingga objek tersebut akan menjadi utuh sesuai dengan pendapatnya. 
Selain itu juga, mampu menyelesaikan gambaran objek secara lengkap dan 
jelas. 
 Menurut Peter dan Olson (2013: 118-119), terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemahaman yaitu : 
a. Pengetahuan dalam memori 
Kemampuan untuk memahami informasi sangat ditentukan oleh pengetahuan 
seseorang dalam memori. pengetahuan, arti dan kepercayaan menjadi hal 
yang sangat penting sebelum proses pemahaman. Dengan adanya 
pengetahuan yang banyak, maka seseorang akan mampu memahami 
informasi secara mendalam. Sebaliknya, seseorang yang memiliki sedikit 
pengetahuan maka mampu memahami informasi namun tidak secara 
mendalam. 
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b. Keterlibatan 
Keterlibatan seseorang memiliki pengaruh besar pada motivasi untuk 
memahami informasi. Keterlibatan dialami saat sudah memiliki pengetahuan 
yang nantinya akan memotivasi seseorang untuk memproses informasi secara 
lebih mendalam dan terkontrol. Sebaliknya seseorang merasakan keterlibatan 
rendah, akan cenderung membuat seseorang merasa informasi tersebut tidak 
menarik dan tidak relevan. Proses pemahaman tersebut akan menghasilkan 
respon identifikasi sederhana. 
c. Paparan Lingkungan 
Berbagai aspek situasi atau lingkungan dapat mempengaruhi kesempatan 
untuk memahami informasi. Hal tersebut mencakup berbagai factor seperti 
tekanan waktu, kondisi efektif konsumen (suasana hati baik atau buruk), dan 
gangguan (keramaian). 
2. Pengertian Bagi Hasil 
Muhamad (2004: 18) menjelaskan bahwa bagi hasil menurut terminology 
asing (inggris) dikenal dengan sebutan profit sharing. Profit sharing dalam kamus 
ekonomi diartikan dengan pembagian laba. Secara definisi, profit sharing adalah 
pembagian bonus uang tunai atas usaha yang dilakukan berdasarkan keuntungan 
yang diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya. Keuntungan tersebut harus dibagi 
sesuai dengan kesepakatan bersama. Hal ini terjadi antara shahibul maal dengan 
mudharib. 
Menurut Saeed (2008) menjelaskan prinsip bagi hasil adalah kerjasama 
untuk mendapatkan keuntungan sesuai dengan usaha yang dijalankan. Dengan 
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adanya bagi hasil maka kedua belah pihak akan mendapatkan keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan. Presentase bagi hasil didapatkan dari usaha yang dijalankan. 
Apabila usaha tersebut mengalami kerugian maka kedua belah pihak juga akan 
menanggung secara bersama. Presentase kerugian juga dibagi dengan adil sesuai 
dengan kesepakatan. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa bagi hasil adalah suatu 
sistem kerjasama antara bank dan penyimpan dana dimana hasilnya dibagi 
berdasarkan ketentuan yang telah di sepakati diawal perjanjian. Melalui kerjasama 
akan meningkatkan kesejahteraan dan mencegah kesengsaraan sosial. Selain itu 
juga akan menciptakan ekonomi menjadi lebih merata lagi. Kemudian akan 
menjadikan sekumpulan orang berprinsip yang kuat membantu yang lemah. 
Sehingga masyarakat akan menjadi makmur dan sentosa. 
Dalam penerapan sistem bagi hasil dibank syariah menggunakan nisbah 
bagi hasil. Nisbah bagi hasil merupakan hal yang sangat penting untuk penentuan 
bagi hasil. Hal ini dikarenakan nisbah bagi hasil adalah kerjasama yang disepakati 
antara kedua belah pihak yang bertansaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil 
harus memperhatikan hal-hal seperti data usaha, kemampaun angsuran, hasil 
usaha yang dijalankan, nisbah pembiayaan, dan pembagian hasilnya. Pihak yang 
melakukan kerjasama akan berpartisipasi dalam kerugian dan keuntungan. 
3. Konsep Bagi Hasil 
Menurut Iska (2012: 116), bahwa konsep bagi hasil pemilik dana dapat 
menginvestasikan dananya lalu bank mengelola dana investasi menggunakan 
sistem pool of fund. Selanjutnya kedua belah pihak menanda tangani akad 
perjanjian seperti kerjasama, nominal, nisbah, dan jangka waktu. Maka 
kesimpulannya pembagian bagi hasil sesuai dengan perjanjian yang telah 
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disepakati diawal. Nisbah bagi hasil ditentukan berdasarkan kesepakatan dari 
pihak yang bersangkutan. Besarnya nisbah biasanya dipengaruhi berdasarkan 
kontribusi masing-masing pihak. 
Misalnya, nisbah bagi hasil yang disepakati adalah 40:60. Maka dapat 
disimpulkan bahwa bagi hasil yang di dapat oleh shahibul mal (pemilik modal) 
sebanyak 40%.Sedangkan untuk mudharib (pengelola dana) sebanyak 60%. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa sistem ekonomi islam yang berasaskan 
kerjasama.Sangat berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang hanya 
berdasarkan bunga saja dimana hubungan dengan nasabah bersifat kreditur dan 
debitur. 
Praktik perbankan syariah menggunakan sistem profit sharing maupun 
revenue sharing. Sistem profit sharing dihitung dari pendapatan bersih sesudah 
dikurangi biaya pengelolaan dana. Maka bagi hasil yang diterima oleh shahibul 
maal kecil. Hal itu berdampak pada minat berinvestasi pada bank syariah 
menurun. Sedangkan apabila bank menggunakan sistem revenue sharing dihitung 
dari total pendapatan sebelum dikurangi pengelolaan dana. Maka tingkat bagi 
hasil yang diterima lebih besar. Sehingga minat berinvestasi bank syariah 
meningkat.  
Sebagai contohnya dapat dikatakan bahwa : 
a. Sistem profit sharing 
Shahibul mal adalah nasabah yang mendepositokan dananya sebesar Rp 
10.000.000,00 dimana uang ini dikelola oleh bank syariah sehingga 
memperoleh pendapatan Rp 3.000.000,00, dengan biaya yang dikeluarkan 
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bank senilai Rp 1.000.000,00. Ini berarti keuntungan bersihnya adalah Rp 
2.000.000,00. Dengan nisbah 40:60, maka : 
1) Nasabah memperoleh bagi hasil sebanyak : 
40% x Rp 2.000.000,00 = Rp 800.000,00 
2) Bank syariah memperoleh bagi hasil sebanyak : 
60% x Rp 2.000.000,00 = Rp 1.200.000,00 
b. Sistem revenue sharing 
Shahibul mal adalah nasabah yang mendepositokan dananya sebesar Rp 
10.000.000,00 dimana uang ini dikelola oleh bank syariah sehingga 
memperoleh pendapatan Rp 3.000.000,00, dengan biaya yang dikeluarkan 
bank senilai Rp 1.000.000,00. Dengan nisbah 40:60, maka : 
1) Nasabah memperoleh bagi hasil sebanyak : 
40% x Rp 3.000.000,00 = Rp 1.200.000,00 
2) Bank syariah memperoleh bagi hasil sebanyak : 
60% x Rp 3.000.000,00 = Rp 1.800.000,00 
Keuntungan bersih yang diperoleh bank syariah sebanyak Rp 800.000,00, 
karena bank syariah masih harus mengeluarkan biaya sebanyak Rp 
1.000.000,00. 
Dari uraian diatas sistem revenue sharing lebih menguntungkan bagi 
shahibul maal. Praktiknya bank syariah menggunakan sistem revenue sharingsaat 
bank sebagai pemodal danprofit sharingsebagai pengelola.Menurut pakar 
ekonomi, sistem profit sharing kurang kompetitif jika terjadi kenaikan bunga 
deposito. Di Indonesia, bank syariah menggunakan sistem revenue 
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sharing.Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa bahwa mudharabah 
menggunakan sistem revenue sharing danwadi’ah diberikan bonus yang tidak 
ditetapkan di perjanjian. 
4. Faktor-faktor Bagi Hasil 
Menurut Antonio (2001: 139-140), faktor-faktor yang mempengaruhi bagi 
hasil sebagai berikut : 
a. Faktor langsung 
1) Investment rate adalah hasil persentase dari dana yang diinvestasikan. 
Apabila investment rate sudah ditentukan oleh bank sebesar 80 persen, 
maka sisanya 20 persen dicadangkan untuk pemenuhan likuiditas. 
2) Jumlah dana yang ada pada saat ini digunakan untuk investasi adalah 
jumlah dana yang berasal dari sumber dana dalam pemenuhan investasi. 
Dana tersebut dihitung dengan menggunakan salah satu metode antara 
rata-rata saldo minimum bulanan maupun rata-rata total saldo 
harian.Investment rate dapat dihitung dengan mengalikan jumlah dana 
yang ada untuk investasi, dimana hal tersebut akan menghasilkan jumlah 
dana yang digunakan. 
3) Nisbah bagi hasil 
Nisbah harus ditentukan presentasenya dan disetujui diawal perjanjian, 
dimana hal tersebut sesuai dengan ciri mudharabah. Perbedaan nisbah, 
waktu deposito dan account antara satu bank dengan yang lainnya 
diperbolehkan namun harus sesuai dengan besar dana serta tanggal jatuh 
temponya. 
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b. Faktor tidak langsung 
1) Penentuan butir pendapatan dan biaya mudharabah 
Pendapatan dan biaya (profit and sharing) dilakukan oleh kedua belah 
pihak antara bank dengan nasabah. Pendapatan yang dibagi hasilkan 
diperoleh dari pendapatan dikurangi oleh biaya-biaya yang dikeluarkan. 
Dikatakan revenue sharing apabila semua biaya yang dikeluarkan 
ditanggung oleh bank. 
2) Kebijakan akunting 
Bagi hasil dipengaruhi oleh aktivitas yang dilakukan, dimana hal tersebut 
berhubungan dengan tingkat pendapatan dan biaya yang ada pada usaha 
tersebut. 
5. Akad Dalam Bagi Hasil 
Ada dua akad dalam penggunaan prinsip bagi hasil antara lain yaitu : 
a. Akad mudharabah 
Menurut Antonio (2001: 95), mudharabah adalah akad yang dilakukan 
kedua belah pihak dimana satu pihak menyerahkan modal agar dikelola 
dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan.Presentase keuntungan 
dan kerugian dibagi sesuai dengan perjanjian.Apabila kerugian disebabkan 
oleh pengelola, maka yang bertanggung jawab adalah si pengelola itu 
sendiri.Shahibul maal memberikan modal 100% untu dikelola oleh 
mudharib.Allah SWT menganjurkan untuk melakukan usaha yang halal, 
dalam surah Al-Muzzamil ayat 20. 
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                     
                
Artinya : “…Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari 
sebagian karunia Allah, dan yang lain berperang di jalan Allah…” 
 
Kandungan dari ayat di atas adalah adanya aktivitas dalam perjalanan 
usaha dimana hal tersebut merupakan akar kata mudharabah. Mudharib 
sebagai entrepreneur merupakan sebagian orang-orang yang sedang 
melakukan (dharb) perjalanan. Perjalanan tersebut untuk mencari karunia dari 
Allah SWT dari keuntungan investasinya. Maka secara umum akad 
mudharabah diperbolehkan. Namun harus sesuai dengan kaidah-kaidah islam. 
b. Akad musyarakah 
Akad musyarakah yaitu akad kerjasama yang dilakukan oleh kedua 
belah pihak dimana dalam kontribusi dana diberikan oleh masing-masing 
pihak dengan keuntungan dan kerugian ditanggung bersama.Menurut Koni 
(2014) sistem bagi hasil dalam musyarakah mempunyai tiga sistem amanah 
yaitu amanah sebagai mitra bisnis. Amanah sebagai mitra sosial dan amanah 
sebagai mitra spiritual. Allah SWT memperbolehkan perserikatan dalam 
kepemilikan harta. Dimana hal tersebut sesuai dengan surah Shaad ayat 24 : 
                                   
                                      
              
Artinya : “Daud berkata: “Sesungguhnya dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
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kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh, dan amat sedikitlah mereka ini”. Dan Daud mengetahui bahwa 
kami mengujinya. Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertaubat. 
 
Berdasarkan dalil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa musyarakah 
mengandung arti dua orang atau lebih yang menginvestasikan dalam 
perdagangan, industri, pertanian, dan lain-lain. Sebaiknya jangan 
menimbulkan kedzaliman bagi yang lain. Misalnya dengan meminta 
tambahan dari keuntungan yang diperoleh. Dan jumlahnya masih sedikit umat 
islam yang tidak berbuat dzalim. Namun sepanjang masih sesuai dengan 
kesepakatan bersama maka hal itu hukumnya diperbolehkan. 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman bagi hasil adalah 
suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara menyeluruh dan merasa faham 
betul dengan apa itu bagi hasil. Indikator pemahaman pada dasarnya sama yaitu 
dengan memahami sesuatu maka seseorang dapat interpretasi, memberikan 
contoh, mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan menjelaskan. 
 
2.1.2. Pemahaman Bunga 
1. Pengertian Pemahaman 
Muanas (2014: 63) mendefinisikan pemahaman adalah proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk mengartikan sebuah objek. Pemahaman bertujuan 
untuk melihat kemampuan seseorang dalam menjawab pertanyaan yang 
disampaikan. Selain itu, juga dapat memberikan makna dari suatu objek tertentu. 
Dalam proses pengolahan informasi, dibutuhkan objek agar nantinya sesesorang 
20 
 
 
mampu memberikan makna dari objek tersebut. Dari makna itu sendiri maka akan 
menghasilkan ingatan-ingatan yang nantinya berpengaruh pada waktu jangka 
panjang. 
Menurut Anwar (2012: 19), tujuan pemahaman agar seseorang mampu 
mengenali dan mengembangkan potensi yang ada. Sehingga dapat menyelesaikan 
masalah yang sedang berlangsung atau terjadi di masa akan datang. Menurut Peter 
dan Olson (2013: 48), pemahaman akan merujuk pada cara seseorang dalam 
menentukan arti informasi. Kemudian akan menciptakan pengetahuan dan 
kepercayaan secara personal. Setelah proses pemahaman selesai maka akan diikuti 
keinginan untuk mempelajari dan melakukan timbale balik dengan baik terhadap 
objek yang ada. 
Menurut Muanas (2014: 63-64), pada tahap pemahaman perlu melakukan 
Perceptual Organization. Dimana seseorang akan memilih tanpa memisahkan 
dorongan-dorongan yang sudah ada di lingkungan. Kemudian seseorang akan 
mengelompokkan informasi-informasi yang sudah diterima dari berbagai sumber. 
Lalu menyusunnya secara sistematis sehingga akan memiliki arti khusus. 
Berdasarkan hal tersebut seseorang dapat mengambil keputusan atas apa yang 
sudah dilakukan. 
Menurut Muanas (2014: 65-66), terdapat 3 prinsip perceptual organization 
antara lain yaitu : 
a. Figure and ground (gambar dan latar belakang) 
Merupakan objek yang berada dalam latar belakang. Seseorang akan 
memisahkan mana objek yang harus diperhatikan dan mana latar 
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belakangnya. Dari gambar tersebut, mampu menghasilkan perhatian lebih 
daripada latar belakang. Hal ini disebabkan karena seseorang akan melakukan 
penyeleksian terhadap objek yang diamati. Sehingga tidak semua objek akan 
mendapatkan perhatian yang sama dengan objek yang lain. 
b. Grouping (pengelompokkan) 
Seseorang akan melakukan pengelompokkan atas objek yang diterima. 
Dengan pengelompokkan tersebut, maka seseorang akan lebih mudah 
mengingat informasi dan dapat membentuk gambaran yang seragam. Selain 
itu juga akan mempermudah dalam mengartikan objek. Tiga prinsip dari 
grouping adalah kedekatan, kesamaan, dan kesinambungan. Kedekatan arti 
dari objek satu dengan yang lain dan juga kesamaan arti satu dengan yang 
lain akan berkesinambungan menjadi arti yang seragam. 
c. Closure (penyelesaian) 
Merupakan kecenderungan sikap seseorang untuk menyelesaikan objek. Hal 
ini bertujuan agar mampu memberikan gambaran yang lengkap terhadap 
objek yang ada. Apabila objek tersebut tidak lengkap, maka seseorang akan 
berusaha memahaminya secara utuh. Dengan kata lain, seseorang akan 
berusaha melengkapi objek yang hilang sesuai dengan pemahamannya. 
Sehingga objek tersebut akan menjadi utuh sesuai dengan pendapatnya. 
Selain itu juga, mampu menyelesaikan gambaran objek secara lengkap dan 
jelas. 
 Menurut Peter dan Olson (2013: 118-119), terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemahaman yaitu : 
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a. Pengetahuan dalam memori 
Kemampuan untuk memahami informasi sangat ditentukan oleh pengetahuan 
seseorang dalam memori. pengetahuan, arti dan kepercayaan menjadi hal 
yang sangat penting sebelum proses pemahaman. Dengan adanya 
pengetahuan yang banyak, maka seseorang akan mampu memahami 
informasi secara mendalam. Sebaliknya, seseorang yang memiliki sedikit 
pengetahuan maka mampu memahami informasi namun tidak secara 
mendalam. 
b. Keterlibatan 
Keterlibatan seseorang memiliki pengaruh besar pada motivasi untuk 
memahami informasi. Keterlibatan dialami saat sudah memiliki pengetahuan 
yang nantinya akan memotivasi seseorang untuk memproses informasi secara 
lebih mendalam dan terkontrol. Sebaliknya seseorang merasakan keterlibatan 
rendah, akan cenderung membuat seseorang merasa informasi tersebut tidak 
menarik dan tidak relevan. Proses pemahaman tersebut akan menghasilkan 
respon identifikasi sederhana. 
c. Paparan Lingkungan 
Berbagai aspek situasi atau lingkungan dapat mempengaruhi kesempatan 
untuk memahami informasi. Hal tersebut mencakup berbagai factor seperti 
tekanan waktu, kondisi efektif konsumen (suasana hati baik atau buruk), dan 
gangguan (keramaian). 
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2. Pengertian Bunga 
Sjahdeini, (2014: 168) mendefinisikan bunga merupakan tambahan yang 
diberikan pada saat transaksi pinjam meminjam. Tambahan diberikan tanpa 
mempertimbangkan hasil usaha yang dilakukan sesuai dengan jatuh temponya. 
Dengan kata lain bunga sebagai alat ganti rugi atas penggunaan uang dalam 
jangka waktu tertentu. Sedangkan riba adalah tambahan yang terjadi dalam 
pembayaran sesuai dengan perjanjian yang dilakukan sebelumnya, dimana hal 
tersebut dilakukan karena ada penangguhan. Maka dari itu bunga dan riba 
mengalami kesamaan dalam bertransaksi. 
Menurut penelitian Robbani (2013) inti dari riba adalah tambahan atas 
pokok pinjaman baik sedikit maupun banyak. Riba (bunga) sering terjadi di bank 
konvensional. Bank syariah yang  dianggap sebagai bisnis Islam sudah seharusnya 
operasinya sesuai dengan prinsip syariah. Riba dengan berbagai praktiknya saat 
ini telah menjadi konsumsi publik. Bahkan menjadi suatu hal yang 
mendarahdaging di tengah banyak kalangan masyarakat. 
Dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bunga sama dengan 
riba. Dimana bunga adalah suatu tambahan yang terjadi ketika ada transaksi 
pinjam meminjam untuk keperluan tertentu yang dilakukan secara tidak baik. 
Karena presentasenya tidak disepakati di dalam atau awal perjanjian. Maka dari 
itu bank islam menerapkan sistem bagi hasil yang kompetitif. Sehingga dalam 
praktikya mampu menghindari riba yang sudah menyebar dikalangan masyarakat. 
Pernyataan bunga bank adalah riba, ada dalam Al-Qur’an dalam surah Al-
Imran ayat 130 dan An-Nisa ayat 161 : 
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                                     
 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung” (QS. Al-Imran:130). 
 
                                      
      
 
Artinya : “dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka 
telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan 
cara tidak sah (batil). Dan kami sediakan untuk orang-orang kafir di 
antaramereka azab yang pedih” (QS. An-Nisa: 161). 
 
Dari beberapa penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa riba 
merupakan bagian dari sifat penambahan. Maka dari itu jelas dalam islam sangat 
dilarang. Oleh sebab itu bank syariah tidak menetapkan bunga dalam 
transaksinya. Bagi siapa saja yang bertransaksi bunga maka akan mendapatkan 
siksa yang pedih di akhirat nanti. 
Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 1 Tahun 2004 
tentang fatwa haram bunga, memutuskan bahwa : 
Pertama, pengertian Bunga (interest) dan Bunga 
a. Bunga (interest/fa’idah) adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi 
pinjaman uang (al-qardh) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa 
mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo 
waktu, diperhitungkan secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan 
persentase. 
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b. Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena 
penangguhan dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. Dan 
biasanya disebut riba nasi’ah. 
Kedua, hukum bunga (interest) antara lain: 
a. Praktek pembungaan uang saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi 
pada zaman Rasulullah SAW, yakni riba nasi’ah. Dengan demikian, praktek 
pembungaan uang termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram 
hukumnya. 
b. Praktek pembungaan tersebut hukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh 
Bank, Asuransi, Pasar Modal, Pegadaian, Koperasi, dan Lembaga Keuangan 
lainnya maupun dilakukan oleh individu. 
Ketiga, Bermu’amalah dengan Lembaga Keuangan Konvensional 
a. Untuk wilayah yang sudah ada kantor/jaringan Lembaga Keuangan Syari’ah 
dan mudah dijangkau, tidak dibolehkan melakukan transaksi yang didasarkan 
kepada perhitungan bunga. 
b. Untuk wilayah yang belum ada kantor/jaringan Lembaga Keuangan Syariah, 
diperbolehkan melakukan kegiatan transaksi di lembaga keuangan 
konvensional berdasarkan prinsip dharurat/hajat. 
Umat islam dilarang keras mengambil bunga dalam transaksi yang 
dilakukan sehari-hari. Hal ini dikarenakan terdapat dua dampak negatif dilihat dari 
bidang ekonomi dan sosial. Bidang ekonomi, pembebanan bunga kepada pembeli 
secara langsung akan menaikkan harga. Dalam bidang sosial, pemberi pinjaman 
akan mendapatkan keuntungan. Larangan agar umat islam tidak bertransaksi 
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dengan riba bersumber dari berbagai surah yang ada dalam Al-Qur’an. Larangan 
bertransaksi dengan riba dalam Al-Qur’an surah ar-Ruum ayat 39 : 
Artinya : “Dan, sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 
Allah. Dan, apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).” 
 
Dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an melarang praktik riba, karena akan 
menambah beban debitur dalam pelunasan hutangnya. Sehingga hutang menjadi 
lebih bertambah setelah melampaui jatuh tempo. Fahmi (2014: 43) menuturkan 
perbuatan bisnis yang dilakukan secara riba dilarang dalam islam. Karena mereka 
melakukannya dengan memberi pinjaman uang kepada seseorang yang 
membutuhkan. Kemudian menetapkan bunga dan apabila terlambat 
mengembalikan maka beban bunga ditambah lagi. 
3. Jenis-Jenis Riba 
Menurut Sjahdeini (2014: 162), menjelaskan terdapat dua jenis riba antara 
lain yaitu : 
a. Riba Al-fadhl 
Riba al-fadhl adalah kelebihan yang diberikan dalam pertukaran barang 
apabila jenis atau bentuknya sama. Islam melarang adanya hal tersebut karena 
islam menginginkan agar tidak terjadi eksploitasi dalam transaksi bisnis.Riba 
terjadi karena kelebihan dari suatu transaksi atas pertukaran jenis barang. Hal 
tersebut biasanya dilakukan di pasar dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya 
pertukaran gandum yang berbeda kualitasnya. 
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b. Riba Al-nasi’ah 
Terdapat perbedaan antara riba al-nasi’ah dengan riba al-fadhl. Riba al-
nasi’ah berkaitan dengan tambahan bayaran yang dibebankan dalam transaksi 
pinjam meminjam biasanya disebut riba yang nyata. Biasanya dengan cara 
merubah hutang bagi orang yang sedang mengalami kesulitan dan saat jual 
beli dua jenis barang. Dengan cara merubah hutang misalnya menambah nilai 
pada jumlah pinjaman saat jatuh tempo. Dan jual beli emas dengan perak 
tanpa akad serah terima. 
Gambar 2.1 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 
 
Bunga Bagi Hasil 
Penentuan bunga dibuat pada waktu 
akad dengan asumsi harus selalu 
untung. 
Penentuan besarnya rasio atau nisbah 
bagi hasil dibuat pada waktu akad 
dengan berpedoman pada 
kemungkinan untung rugi. 
Besarnya presentase berdasarkan pada 
jumlah uang (modal) yang 
dipinjamkan. 
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan 
pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
Pembayaran bunga tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 
proyek yang dijalankan oleh pihak 
nasabah untung atau rugi. 
Bagi hasil bergantung pada 
keuntungan proyek yang dijalankan. 
Bila usaha merugi, kerugian akan 
ditanggung bersama oleh kedua belah 
pihak. 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun jumlah 
keuntungan berlipat atau keadaan 
ekonomi sedang “booming”. 
Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan peningkatan jumlah 
pendapatan. 
Eksistensi bunga diragukan (jika tidak 
dikecam) oleh semua agama, termasuk 
islam. 
Tidak ada yang meragukan keabsahan 
bagi hasil. 
(Sumber : Antonio, 2001: 61) 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sistem bunga, dilarang oleh 
semua agama. Pihak bank menetapkan sejak awal mengenai jumlah bunga yang 
harus dibayarkan. Sebab kreditur sudah memastikan penghasilan debitur di masa 
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yang akan datang. Sedangkan sistem bagi hasil itu sendiri tidak ada keraguan dari 
semua agama terutama islam. Selain itu, dalam penentuan penghasilan debitur di 
masa yang akan datang tidak ada kepastian. Maka dari itu bagi hasil dan bunga 
menjadi fenomena yang berbeda dari bank konvensional dan bank syariah. 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman bunga adalah 
suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara menyeluruh dan merasa faham 
betul dengan apa itu bunga. Indikator pemahaman pada dasarnya sama yaitu 
dengan memahami sesuatu maka seseorang dapat interpretasi, memberikan 
contoh, mengklasifikasikan, menyimpulkan, dan menjelaskan. 
 
2.1.3. Sebaran Mata Kuliah Pemahaman Bagi Hasil dan Bunga 
1. Semester 1-2 
No Semester Mata Kuliah 
1 1 Dasar-dasar Ekonomi Islam 
2 1 Pengantar Ilmu Akuntansi 
3 2 Dasar-dasar Bank Syariah 
Total presentase 15% 
 
2. Semester 3-4 
No Semester Mata Kuliah 
1 3 Manajemen Keuangan 
2 3 Fiqh Muamalah 
3 3 Lembaga Keuangan Syariah Non Bank 
4 3 Ayat dan Hadist Ekonomi 
5 3 Ekonomi Mikro 
6 3 Manajemen Bank Syariah 
7 4 Perhitungan Keuntungan Bank Syariah 
8 4 Kebangsentralan dan OJK 
9 4 Fiqh Keuangan Kontemporer 
10 4 Akuntansi Bank Syariah 
11 4 Aplikasi Komputer Bank Syariah 
Total presentase 25% 
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3. Semester 5-6 
No Semester Mata Kuliah 
1 5 Aplikasi Komputer Lembaga Keungan Syariah 
Non Bank 
2 5 Pemasaran Bank Syariah 
3 5 Manajemen Resiko Bank Syariah 
4 5 Akuntansi Lembaga Keungan Syariah Non 
Bank 
5 6 Analisis Pembiayaan Bank Syariah 
6 6 Analisa Laporan Keuangan Bank Syariah 
7 6 Analisa Laporan Keuangan Syariah Non Bank 
8 6 Manajemen Resiko Lembaga Keuangan 
Syariah Non Bank 
9 6 Teori Portofolio dan Investasi 
Total presentase 60% 
 
Keterangan : 
Mata kuliah semester 2 : 15% 
Mata kuliah semester 4 : 25% 
Mata kuliah semester 6 : 60% 
Jumlah total presentase : 100% 
 
2.1.4. Minat 
1. Pengertian Minat 
Menurut Shaleh dan Wahab (2004: 262), menjelaskan bahwa minat 
merupakan proses memberikan perhatian dan melakukan tindakan terhadap orang 
lain yang disertai dengan perasaan senang. Seseorang akan memberikan perhatian 
lebih terhadap objek yang sedang diamati. Dengan adanya perhatian lebih maka 
secara tidak langsung seseorang akan berkeinginan mendapatkan objek tersebut. 
Minat sangat identik dengan sikap. Sikap seseorang terhadap obyek merupakan 
keyakinan seseorang untuk mengevaluasinya. 
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Menurut Syah (2004: 136), minat merupakan sikap positif dari seseorang 
terhadap sesuatu yang dilakukan dengan perasaan senang dan semangat sehingga 
dapat menerima tanpa membiarkannya.Minat selalu berdampingan dengan 
perilaku-perilaku.Namun minat seseorang dapat berubah-ubah sesuai dengan 
waktu.Semakin lama waktu yang berjalan maka kemungkinan juga akan terjadi 
perubahan minat dari diri seseorang. Seseorang yang memiliki minat terhadap 
suatu obyek, akan cenderung untuk memberikan perhatian lebih kepada obyek 
tersebut. 
Djaali (2008: 212), mendefinisikan minat adalah perasaan suka yang 
timbul atas aktivitasnya. Minat pada dasarnya proses penerimaan akan suatu 
obyek. Semakin tinggi tingkat penerimaan atau pemahaman maka semakin besar 
minatnya. Dari pemahaman ini akan terbentuk sebuah kepercayaan. Seseorang 
akan mempercayai bahwa obyek tersebut memiliki beberapa manfaat. 
Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan minat lebih 
dikenal sebagai keputusan pembelian. Dari minat maka akan menimbulkan sikap 
atas obyek yang diamati. Sikap merupakan hasil proses belajar yang dimiliki 
seseorang sejalan dengan perkembangan hidupnya. Sikap akan mempengaruhi 
keputusan pembelian yang sebelumnya diketahui dan dipahami terlebih dahulu. 
Dari pengetahuan dan pemahaman tersebut maka akan menimbulkan kepercayaan 
atas obyek. 
2. Faktor-faktor Minat 
Faktor yang mempengaruhi minat seseorang dikelompokkan menjadi dua 
yaitu dari dalam dan luar diri individu. Dari dalam diri individu meliputi umur, 
31 
 
 
jenis kelamin, pengalaman, perasaan mampu, dan kepribadian. Sedangkan dari 
luar meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Shaleh dan Wahab, 
2004: 263). Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
minat seseorang. Namun ketiga lingkungan, sulit untuk menentukan lingkungan 
mana yang lebih berpengaruh terhadap minat. 
Menurut Shaleh, dkk (2004), minat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu : 
a. Berdasarkan timbulnya, minat terbagi dua yaitu : 
1) Minat primitive, yang mana minat tersebut mincul akibat dari kebutuhan 
biologis seseorang. Minat primitive seperti perasaan nyaman, keinginan 
untuk makan dan minum serta keinginan untuk membeli sesuatu. Dengan 
adanya perasaan nyaman terhadap objek maka seseorang secara tidak 
langsung akan mempunyai keinginan memiliki sesuatu. Apabila objek 
yang diinginkan sudah terpenuhi, biasanya seseorang akan merasa 
senang. Hal tersebut berguna untuk jangka waktu yang panjang. 
2) Minat cultural atau sosial, yang mana minat tersebut muncul akibat dari 
proses belajar seseorang terhadap sesuatu. Sehingga hal tersebut akan 
mendorong seseorang atau individu untuk belajar lebih giat. Tujuannya 
agar mencapai keinginan atau mendapatkan penghargaan dari lingkungan 
sekitar. 
b. Berdasarkan arahnya, minat terbagi menjadi dua yaitu : 
1) Minat intrinsik, yang mana minat tersebut berhubungan langsung dengan 
aktivitas yang sedang berlangsung atau akivitas itu sendiri.Dengan kata 
lain minat tersebut murni dari diri sendiri. Misalnya seseorang belajar 
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karena dia menyukai membaca buku daripada bermain.Hal tersebut 
dilakukan semata-mata bukan untuk mendapatkan penghargaan dari 
lingkungan sekitar.Seseorang dengan minat intrinsic biasanya lebih lama 
jangka waktu dalam mempertahankan keinginannya. 
2) Minat ekstrinsik, yang mana minat tersebut berhubungan langsung 
dengan tujuan akhir dari kegiatan yang sedang berlangsung. Jika tujuan 
tersebut tercapai maka minat tersebut akan menghilang dengan 
sendirinya. Misalnya, seseorang belajar lebih rajin karena dia 
menginginkan agar lulus ujian. setelah lulus ujian minat ujian tersebut 
akan turun dengan sendirinya. Sehingga biasanya minat ini tidak bisa 
bertahan lama. 
c. Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat terbagi menjadi empat yaitu : 
1) Expressed interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
mengungkapkan sesuatu yang disenangi maupun yang tidak disenangi. 
2) Manifest Interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
mengobservasi secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh obyek 
tertentu. 
3) Testes interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
menyimpulkan hasil jawaban dari serangkaian tes yang diberikan 
terhadap seseorang tersebut. Apabila nilai terhadap suatu obyek tersebut 
tinggi, maka secara tidak langsung minat menjadi lebih tinggi pula. 
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4) Inventoried interest, yang mana minat tersebut bisa tumbuh dengan cara 
menggunakan alat-alat yang berstandar. Hal tersbut biasanya berisi 
tentang pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subyek. 
3. Indikator Minat 
Menurut Crow and Crow dalam Shaleh dan Wahab (2004: 263), Indikator 
dari minat sendiri adalah sebagai berikut : 
a. Dorongan dari diri sendiri, misalnya dorongan untuk makan dan rasa ingin 
tahu sesuatu. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat seseorang 
untuk beraktivitas, dorongan untuk bekerja atau mencari penghasilan, dan 
lain-lain. Dorongan rasa ingin tahu akan membangkitkan minat seseorang 
untuk bertanya, membaca, belajar, melakukan penelitian, dan lain-lain. 
b. Motif sosial, misalnya motif sosial terhadap minat pakaian, terhadap minat 
menjalin hubungan. Motif sosial terhadap minat pakaian muncul karena ingin 
mendapatkan perhatian dari orang lain. Sedangkan motif sosial terhadap minat 
menjalin hubungan  muncul karena ingin mendapatkan teman atau pasangan 
yang bisa berbagi dalam suka maupun duka. 
c. Faktor emosional, minat akan berhubungan langsung dengan emosi. Apabila 
seseorang tersebut mendapatkan kesuksesan maka secara langsung akan 
menimbulkan perasaan senang sehingga akan menambah minat dalam 
beraktivitas. Namun, apabila seseorang mengalami kegagalan maka minat 
tersebut akan menurun dengan sendirinya. 
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4. Minat dalam Perspektif Islam 
Minat dalam perspektif islam sudah dijelaskan pada kitab suci Al-
Qur’an.Hal tersebut terdapat pada surah yang pertama kali turun. Pada ayat 
pertama dari surah ini perintahNya yaitu agar kita membaca. Membaca yang 
dimaksud bukan hanya membaca buku dalam arti tekstual saja tetapi juga 
membaca dalam semua aspek (Shaleh dan Wahab, 2004 : 272). Dalam Surah Al-
Alaq ayat 3-5 menjelaskan : 
                                        
Artinya : “Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya”. 
 
Jadi minat dalam perspektif islam merupakan karunia yang dianugerahkan 
Allah SWT kepada makhlukNya. Akan tetapi, bukan berarti kita hanya berpangku 
tangan dan berharap minat dapat berkembang dengan sendirinya. Kita perlu 
melakukan usaha untuk mengembangkan sayap anugerah dari Allah SWT 
sehingga karuniaNya dapat berguna dengan baik. Kita juga perlu memilih dengan 
baik obyek yang diamati. Sehingga kita tidak terjerumus untuk memilih dan 
melakukan hal-hal yang dilarang oleh islam. 
 
2.1.5. Pengaruh Pemahaman Bagi Hasil terhadap Minat Menjadi Nasabah 
Bank Syariah 
 
Muanas (2014: 63) mendefinisikan pemahaman adalah proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk mengartikan sebuah objek. Menurut Saeed (2008) 
menjelaskan prinsip bagi hasil adalah kerjasama untuk mendapatkan keuntungan 
sesuai dengan usaha yang dijalankan. Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
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pemahaman bagi hasil adalah suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara 
menyeluruh. Kemudian seseorang akan merasa faham betul dengan apa itu bagi 
hasil. Setelah proses pemahaman selesai, maka akan diikuti keinginan untuk 
mempelajari dan melakukan timbal balik dengan baik terhadap objek yang ada. 
Dalam penelitian Rakhmah dan Wahyuni (2016), menyatakan bahwa 
pemahaman atas bank syariah terutama bagi hasil mempunyai pengaruh yang 
dominan terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Hal ini dikarenakan 
perilaku mahasiswa terhadap perbankan syariah sama saja dengan perilaku 
konsumen lainnya. Konsumen yang berprofesi sebagai mahasiswa memiliki 
kecenderungan minat menabung yang besar. Hal yang menyebabkan itu terjadi 
karena usia mereka yang masih muda dan rasa ingin tahu yang besar. Semakin 
tinggi usia seseorang maka akan meningkatkan perilaku terhadap obyek.  
Dalam penelitian Abhimantra., et al. (2013), menyatakan bahwa 
pengetahuan memiliki pengaruh positif. Artinya akan berpengaruh positif dalam 
menentukan apakah mahasiswa akan menabung di bank tersebut atau tidak. 
Pengetahuan dari mahasiswa itu sendiri mengenai Bank Syariah bisa melengkapi 
keseluruhan pengaruh pengambilan keputusan. Keseluruhan hal tersebut tentunya 
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih Bank Syariah. Pemilihan bank syariah digunakan sebagai tempatnya 
menabungkan sebagian dananya. 
Dalam penelitian Robbani (2013), menyatakan bahwa pemahaman atas 
bagi hasil mempunyai pengaruh yang dominan terhadap minat menjadi nasabah. 
Walaupun jumlahnya relatif masih rendah. Sebagian nasabah masih tetap 
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menyimpan uangnya di bank konvensional dengan argumennya sendiri. Dan 
sebagian lagi tidak mau menyimpan uangnya di bank konvensional karena sudah 
paham akan larangan islam. Nasabah lebih berminat untuk produk tabungan 
daripada produk pembiayaan di BNI Syariah Godean, Sleman, Yogyakarta. 
Berdasarkan penelitian Mubeen, et.al (2014), menyatakan bahwa masa 
depan bank syariah di Oman akan meraih sukses. Hal ini didukung dengan adanya 
pemahaman dari sarjana maupun lulusan sarjana. Pemahaman mahasiswa 
memiliki sikap positif terhadap bank syariah. Hal ini dikarenakan pendidikan 
yang diberikan mampu membantu Sektor Perbankan untuk menjadi lebih baik. 
Dengan demikian, pendidikan yang di berikan akan menambah pemahaman dan 
meningkatkan perkembangan perbankan syariah yang berada di Oman. 
 
2.1.6. Pengaruh Pemahaman Bunga terhadap Minat Menjadi Nasabah 
Bank Syariah 
 
Muanas (2014: 63) mendefinisikan pemahaman adalah proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk mengartikan sebuah objek.  Sjahdeini, (2014: 168) 
mendefinisikan bunga merupakan tambahan yang diberikan pada saat transaksi 
pinjam meminjam. Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman bunga 
adalah suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara menyeluruh. Kemudian 
seseorang akan merasa faham betul dengan apa itu bunga. Setelah proses 
pemahaman selesai, maka akan diikuti keinginan untuk mempelajari dan 
melakukan timbal balik dengan baik terhadap objek yang ada. 
Dalam penelitian Abhimantra., et al. (2013), menyatakan bahwa 
pengetahuan memiliki pengaruh positif. Artinya akan berpengaruh positif dalam 
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menentukan apakah mahasiswa akan menabung di bank tersebut atau tidak. 
Pengetahuan dari mahasiswa itu sendiri mengenai Bank Syariah bisa melengkapi 
keseluruhan pengaruh pengambilan keputusan. Keseluruhan hal tersebut tentunya 
akan memberikan pengaruh yang positif terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih Bank Syariah. Pemilihan bank syariah digunakan sebagai tempatnya 
menabungkan sebagian dananya. 
Berdasarkan penelitian Santoso dan Wilardjo (2016) menyatakan bahwa 
pemahaman riba berpengaruh positif dalam menghindari pinjaman dari rentenir. 
Selain itu juga berminat untuk menjadi nasabah bank syariah. Hal ini diperkuat 
dengan pembinaan kerohanian dan pemahaman atas riba itu sendiri. Diharapkan 
hal ini dapat memacu pertumbuhan usaha kecil. Peningkatan pertumbuhan usaha 
kecil akan berdampak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmah dan Wahyuni (2016) yang 
berjudul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa tentang Bank Syariah Terhadap Minat 
Menabung di Perbankan Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh persepsi mahasiswa tentang Bank Syariah terhadap minat menabung di 
Perbankan Syariah di Jember. Pendekatan penelitian yang digunakan kuantitatif 
dengan analisis regresi sederhana. Dalam penentuan responden menggunakan 
metode Proposional Random Sampling sebanyak 66 mahasiswa. Hasil 
menunjukkan bahwaresponden bersikap positif terhadap minat menabung. 
Penelitian oleh Abhimantra., et al. (2013) yang berjudul “Analisis Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Nasabah (Mahasiswa) Dalam Memilih Menabung 
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Pada Bank Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor apa saja yang 
mempengaruhi nasabah (mahasiswa) dalam memilih menabung pada Bank 
Syariah. Peneliti menyebar kuesioner sebanyak 50 responden. 50 responden 
berasal dari mahasiswa Universitas Gunadarma. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa salah satu faktor seperti pengetahuan memiliki pengaruh positif terhadap 
keputusan memilih menabung di Bank Syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Robbani (2013) yang berjudul “Analisis 
Pemahaman Nasabah BNI Syariah Tentang Ke’syariah’an BNI Syariah (Studi 
Kasus BNI Syariah Godean, Sleman, Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh tingkat pemahaman masyarakat tentang bank syariah, riba, 
bunga dan sistem bagi hasil. Selain itu juga menganalisa hubungan nasabah bank 
syariah yang juga memiliki akun di bank konvensional. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap bank syariah relatif 
masih rendah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Mubeen, et.al (2014) yang berjudul “The 
Future of Islamic Banking in Sultanate of Oman”. Penelitian ini untuk 
mengidentifikasifenomena yang berkaitan dengan masa depan Perbankan Islam. 
Selain itu juga sikap nasabah Perbankan Islam dan pengaruhPerbankan Islam 
tentang perekonomian di Oman. Desain penelitian menggunakan deskriptif 
dengan random sampling. 80 kuesioner yang diterima dari responden nasabah dan 
24 kuesionerditerima dari tokoh ekonomi. Hasil menunjukkan bahwaresponden 
bersikap positif terhadap perbankan syariah. 
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Penelitian Santosa dan Wilardjo (2016) “Pengaruh Pembinaan Kerohanian, 
Pemahaman Riba dan Bank Syariah Terhadap Sikap Pedagang Kecil Dalam 
Menghindari Rentenir”. Tujuannya untuk menganalisis pengaruh pembinaan 
kerohanian, pemahaman riba dan bank syariah terhadap sikap pedagang kecil 
dalam menghindari pinjaman rentenir. Populasinya pedagang kecil di kota 
Semarang dan menggunakan regresi berganda. Hasilnya pemahaman riba 
berpengaruh positif terhadap sikap dalam menghindari pinjaman modal dari 
rentenir. Selain itu lebih berminat untuk menjadi nasabah bank syariah. 
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh para peneliti yang beraitan 
dengan judul yang akan dimbil dalam penelitian ini, maka ada beberapa hal yang 
akan dieliti berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti akan 
lebih memfokuskan pada pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN 
Surakarta atas bagi hasil dan bunga terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah sebuah gambaran tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang diartikan. Berdasarkan landasan teori 
dan penelitian terdahulu maka model konseptual penelitian dapat dijelaskan 
melalui kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut : 
Gambar 2.2 
kerangka pemikiran 
 
  
  
Pemahaman bagi 
hasil (X1) 
 
Pemahaman bunga 
(X2) 
 
Minat menjadi 
nasabah bank 
syariah (Y) 
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Berdasarkan konsep pemikiran bahwa minat menjadi nasabah bank syariah 
diduga dipengaruhi oleh pemahaman bagi hasil dan bunga. Data yang diperoleh 
merupakan jawaban hasil kuesioner yang diisi oleh mahasiswa jurusan perbankan 
syariah IAIN Surakarta. Setelah memperoleh data, maka data tersebut diolah 
dengan program SPSS yang menggunakan metode analisis Regresi Linear 
Berganda. Kemudian akan diketahui pengaruh antara pemahaman bagi hasil dan 
bunga terahadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
 
2.4. Hipotesis 
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2013: 81), hipotesis adalah pernyataan 
yang bersifat dugaan dari hubungan antara dua atau lebih variabel. Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan 
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
 
2.4.1. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bagi Hasil 
Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
 
Dalam penelitian Rakhmah dan Wahyuni (2016); Abhimantra., et al. 
(2013); Robbani (2013); dan Mubeen, et.al (2014) menunjukkan bahwa dimensi 
pemahaman bagi hasil memiliki pengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah 
bank syariah. Semakin banyak pengetahuan tentang bank syariah terutama bagi 
hasil maka mahasiswa semakin memahami dan lebih minat untuk berhubungan 
dengan bank syariah. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
41 
 
 
H1 = Pemahaman bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah 
 
2.4.2. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bunga 
Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
 
Dalam penelitian Abhimantra., et al. (2013) dan Santoso dan Wilardjo 
(2016) menunjukkan bahwa dimensi pemahaman bunga memiliki pengaruh positif 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan mengenai beberapa unsur-unsur yang tidak diperbolehkan Islam 
dalam aktivitas perekonomian seperti gharar, maysir dan riba lebih berminat 
untuk berhubungan dengan bank syariah. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 = Pemahaman bunga berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi 
nasabah bank syariah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada 24 Oktober 2016 sampai dengan 30 
Mei 2017. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di IAIN Surakarta 
yang beralamatkan di Jl. Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo Telp. (0271) 
781516. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.Menurut Istijanto (2009: 
94), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengolahan datanya berupa 
angka yang menggunakan analisis statistik deskriptif. Sugiyono (2014: 29) 
menuturkan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan 
cara menggambarkan data yang terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.  
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2014: 61), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
didalamnya terdapat obyek dan subyek, memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi tidak hanya orang saja melainkan obyek dan benda lain 
yang ada di dalamnya. Populasi juga tidak hanya jumlah obyek dan subyek tetapi 
seluruh sifat dari obyek dan subyek yang diteliti. Populasi yang peneliti amati 
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adalah seluruh mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta tahun angkatan 
2014-2016 yang berjumlah 594 mahasiswa. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2013: 7), sampel merupakan bagian dari 
populasi yang menjadi perhatian. Dengan kata lain, sampel adalah bagian dari 
jumah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Jika jumlah populasi terlalu besar, 
sedangkan peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya karena ada beberapa 
faktor hambatan maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diperoleh dari 
populasi. Sampel harus benar-benar representatif dari populasi (Sugiyono, 2014: 
62). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan perbankan syariah 
IAIN Surakarta. 
Menurut Suhartanto (2014: 255), penentuan jumlah sampel dapat dilakukan 
dengan cara menggunakan rumus Slovin dengan tingkat presisi 10% yaitu : 
n =  
keterangan : 
n  = Jumlah sampel 
N = Populasi 
𝑒  = Margin error 
Berdasarkan rumus Slovin di atas, maka besarnya penarikan jumlah sampel 
penelitian adalah : 
n =  =  = 85,5907 dibulatkan 86 responden 
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus slovin tersebut maka 
diketahui besar sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 86 responden. 
Untuk memudahkan peneliti dalam pengambilan sampel, peneliti membagi 3 dari 
86 responden. Dari pembagian tersebut, maka semester 2 terdapat 29 responden, 
semester 4 terdapat 29 responden, dan semester 6 terdapat 28 responden. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan 
teknik cluster sampling. Teknik cluster sampling yaitu teknik memilih sampel 
acak sederhana dimana setiap unit sampling adalah kumpulan atau elemen cluster 
(Scheaffer, Richard L. et.al. 1986 : 197). Pengelompokkan secara cluster 
menghasilkan unit elementer yang heterogen seperti halnya populasi sendiri. 
Langkah-langkah pengambilan sampel yaitu memilih 15 kelas secara 
random dari 3 semester pada mahasiswa Perbankan Syariah IAN Surakarta 
sebagai kelompok kontrol dan eksperimen. Penulis menyebar kuesioner sebanyak 
100 dan jumlah yang digunakan sebanyak 86 responden. Penulis melakukan dua 
kali pengolahan data. Pengolahan data yang pertama, penulis mengalami 
kesalahan dalam pengambilan indikator variabel. Indikator variabel yang 
digunakan tidak menuju ke pemahaman melainkan ke bank syariah.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data primer 
Menurut Istijanto (2009: 38), data primer merupakan data asli yang sudah 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab penelitiannya secara khusus. Data 
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primer diperoleh langsung dari sumbernya, sehingga peneliti adalah pihak 
pertama yang memperoleh data tersebut. Data primer diperoleh dari kuesioner 
yang di isi oleh mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Menurut Istijanto (2009: 38), data sekunder adalah data yang sudah 
dikumpulkan oleh pihak lain bukan dari peneliti sendiri. Dengan kata lain data 
tersebut sudah disediakan oleh pihak lain. Data sekunder meliputidokumen baik 
yang dipublikasi atau tidak dipublikasi, buku-buku, jurnal, dan lain-lain. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh pemahaman bagi hasil dan bunga 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. Sesuai permasalahan dalam 
penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner.Adapun teknik pengumpulan data, 
penulis gunakan untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 
1. Metode Observasi 
Menurut Suhartanto (2014: 118), observasi adalah teknik yang digunakan 
untuk pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap 
obyek penelitiannya. Sehingga akan mendapat gambaran secara jelas mengenai 
kondisi objek penelitian tersebut. Dalam penelitian ini, penulis datang langsug ke 
gedung Fakultas dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Hal ini dilakukan  untuk 
memperoleh data yang menjadi objek penelitian. Sehingga penulis akan 
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mengetahui bagaimana kondisi mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN 
Surakarta. 
2. Metode Kuesioner 
Menurut Suhartanto (2014: 203), menjelaskan bahwa kuesioner merupakan 
suatu teknik pengumpulan data yang terdiri atas beberapa pertanyaan agar 
nantinya dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan 
kuesioner kepada mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Surakarta secara 
langsung. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 3), variabel penelitian merupakan suatu sifat atau 
obyek yang mempunyai variasi tertentu yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Menurut hubungan antara satu dengan 
variabel yang lain, maka penelitian ini menggunakan variabel antara lain : 
 
3.6.1. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2014: 4), menjeaskan bahwa variabel independen 
adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel bebas yaitu variabel pemahaman bagi hasil (X1) dan 
variabel pemahaman bunga (X2). 
 
3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel terikat atau bisa dikatakan variabel 
yang dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah minat menjadi nasabah bank syariah (Y). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro (1999: 69), definisi operasional variabel penelitian 
adalah construct (abstraksi dari fenomena-fenomena kehidupan nyata yang 
diamati) yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran 
yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena. Adapun definisi operasional 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel  Definisi  Indikator  No  
Kuisioner  
Pemahaman 
Bagi Hasil 
(X1) 
Menurut Muanas (2014: 
63), pemahaman adalah 
proses yang ditempuh oleh 
seseorang untuk 
mengartikan sebuah objek. 
Menurut Saeed (2008) 
prinsip bagi hasil adalah 
kerjasama untuk 
mendapatkan keuntungan 
sesuai dengan usaha yang 
dijalankan. Dari teori di atas 
dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman bagi hasil 
adalah suatu kondisi dimana 
seseorang mengerti secara 
menyeluruh dan merasa 
faham betul dengan apa itu 
bagi hasil. 
Indikator-indikator 
pemahaman bagi 
hasil antara lain : 
1) Menjelaskan 
2) Interpretasi 
3) Memberikan 
Contoh 
4) Mengklasifikasikan 
5) Menyimpulkan 
 
Indikator 
Menjelaskan : 
1 
Indikator 
Interpretasi : 
2 
Indikator 
Memberikan 
Contoh: 
3 
Indikator 
Mengklasifikasik
an : 
4 
Indikator 
Menyimpulkan : 
5 
Pemahaman 
Bunga (X2) 
Menurut Muanas (2014: 
63), pemahaman adalah 
proses yang ditempuh oleh 
seseorang untuk 
mengartikan sebuah objek. 
Sjahdeini, (2014: 168) 
bunga merupakan tambahan 
yang diberikan pada saat 
transaksi pinjam meminjam. 
Dari teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa 
Indikator 
pemahaman bunga 
antara lain yaitu : 
1) Menjelaskan 
2) Interpretasi 
3) Memberikan 
Contoh 
4) mengklasifikasikan 
5) Menyimpulkan 
 
Indikator 
Menjelaskan :1 
Indikator 
Interpretasi :2 
Indikator 
Memberikan 
Contoh :3 
Indikator 
Mengklasifikasika
n :4 
Indikator 
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pemahaman bunga adalah 
suatu kondisi dimana 
seseorang mengerti secara 
menyeluruh dan merasa 
faham betul dengan apa itu 
bunga.  
Menyimpulkan: 4 
Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank Syariah 
(Y) 
Menurut Shaleh dan Wahab 
(2004: 262), minat 
merupakan proses 
memberikan perhatian dan 
melakukan tindakan 
terhadap orang lain yang 
disertai dengan perasaan 
senang. 
Tiga indikator dari 
minat antara lain : 
1. Dorongan dari 
diri sendiri 
2. Motif sosial 
3. Faktor emosional 
Indikator 
Dorongan Dari 
Diri Sendiri : 
1,2,3 
Indikator Motif 
Sosial : 
4 
Indikator Faktor 
Emosional : 
5,6 
 
3.8. Instrument Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 131), instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Tujuannya untuk 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Penelitian ini menggunakan skala 
likert. Dimana tiap variabel diukur menggunakan skala ordinal. Menurut Sanusi 
(2011: 59), skala likert adalah skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban 
dengan pilihan sebagai berikut : 
Sangat Setuju  (SS) diberi skor  : 5 
Setuju   (S) diberi skor : 4 
Netral   (N) diberi skor : 3 
Tidak Setuju  (TS) diberi skor  : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor  : 1 
Agar kuesioner yang disebarkan kepada responden dapat mengukur apa 
yang diukur, maka kuesioner tersebut harus valid dan reliable. Digunakan uji 
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validitas dan reliabilitas terhadap pertanyaan dalam kuesioner agar data tersebut 
tidak memberikan hasil yang menyesatkan. Pengujian hasil kuesioner digunakan 
analisis-analisis sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2013: 52), uji validitas adalah alat yang digunakan 
untuk mengukur kevalidan suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaannya mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut. Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik 
korelasi moment dari pearson. Pengujian menggunakan program SPSS 20.0 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan pertanyaan dengan skor total. Nilai 
korelasi (r) dengan angka kritis. Dalam table korelasi ini digunakan taraf 
signifikan sebesar 5%. Apabila r hitung > r table maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013: 47), reliabilitas adalah alat yang digunakan 
untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variable. Suatu 
kuesioner dikatakan reliable jika jawaban yang diberikan oleh responden 
selalu konsisten dari waktu ke waktu. 
Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien realibilitas 
adalah sebagai berikut : 
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,40 - 0,60 Reliabilitas cukup 
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
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3.9. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu statistic SPSS (Statistic Product and Service 
Solution) for window version 20.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang 
digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh pemahaman bagi hasil dan bunga 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah menggunakan model Analisis 
Regresi Linier Berganda. 
 
3.9.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2014: 29), statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Data statistik yang dikumpulkan 
pada umumnya masih acak dan mentah. Kemudian data tersebut disimpulkan 
dengan teratur. Alasannya untuk menganalisis variabel yang dikatakan sebagai 
sebaran frekuensi. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data 
kuesioner dan hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan dalam tabulasi data 
diolah menggunakan program statistic SPSS versi 20.0. 
 
3.9.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Uji asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan 
multikolinearitas. 
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1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013: 160), tujuan uji normalitas untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Menurut Sunjoyo, dkk (2013: 60), untuk mendeteksi nomalitas data dapat 
menggunakan uji Kolmogorof Smirnov dilihat dari nilai residual. Dikatakan 
normal apabila nilai residual lebih tinggi dari nilai signifikansi yang ditetapkan. 
Namun apabila nilai residual mengalami tidak normal tetapi mendekati nilai kritis, 
maka dapat menggunakan metode lain. Jika tidak mendekati nilai normal, maka 
dapat melakukan berbagai cara dengan beberapa langkah antara lain: 
a. Melakukan transformasi data 
b. Melakukan timming data outliers 
c. Menambah data observasi 
Untuk melakukan transformasi dapat dilakukan ke dalam bentuk Logaritma 
natural, akar kuadrat, inverse, atau bentuk yang lain tergantung dari bentuk kurva 
normalnya, apakah condong ke kiri, ke kanan, mengumpul di tengah atau 
menyebar ke samping kanan dan kiri. Kemudian pengoahannya menggunakan 
aplikasi software SPSS 20 dengan perumusan sebagai berikut : 
H0 = data tidak berdistribusi normal 
H1 = data berdistribusi normal 
Dengan menggunakan taraf signifikansi α = 0,05, H1 diterima jika nilai 
signifikansi  α dan H1 ditolak jika nilai signifikansi  α. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Astuti (2014: 66), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dengan melakukan uji statistic glejser yaitu 
dengan mengubah nilai residual menjadi absolute residual dan meregresnya 
dengan variabel independen dalam model. Jika diperoleh nilai residual lebih 
tinggi dari nilai signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013: 66). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Astuti, 2014: 66). 
Model regresi yang baik akan tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen.Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF 
(Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance < 0,1 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas. Dan jika nilai VIF > 10 maka dikatakan terjadi multikolinearitas 
di antara variabel bebas 
4. Uji Autokorelasi 
Menurut Astuti (2014: 65), menjelaskan bahwa uji autokorelasi mempunyai 
tujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t – 1. Model regrsei yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji 
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Aturan keputusan 
berdasarkan uji Durbin Watson adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 
Aturan Keputusan Durbin Watson 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 <d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada 
keputusan 
dL d  dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dL< d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada 
keputusan 
4- dU  d 4- dL 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
Tidak tolak dU d 4- dU 
(Sumber: Astuti, 2014: 65) 
 
3.9.3. Regresi Linier Berganda 
Menurut Suhartanto (2014: 328), regresi linier berganda adalah metode 
analisis yang digunakan untuk memodelkan efek simultandari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tujuannya untuk menguji hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pemahaman bagi hasil dan 
bunga. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah minat menjadi nasabah 
bank syariah. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu uji asumsi klasik. 
Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + 𝑒 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen yaitu minat menjadi nasabah bank syariah 
a = Konstanta 
β = Koefisien dari variabel bebas (X) 
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X1 = Variabel pemahaman bagi hasil 
X2 = Variabel pemahaman bunga 
𝑒 = Standar eror 
 
3.9.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Menurut Ghozali (2013: 177), uji pengaruh simultan (F test) digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah 
melakukan perhitungan dengan F hitung. Kemudian membandingkan nilai F 
hitung dengan F table. Kriteria pengambial keputusan adalah : 
a. Apabila F hitung > F table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Artinya secara bersaman semua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b. Apabila F hitung < F table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima. Artinya secara bersaman semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi variabel-
variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel independennya 
(Setiaji, 2004: 29). Nilai R
2
 mendekati satu yang artinya variabel-variabel 
independen dalam penelitian memberikan hampir semua informasinya yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya.  
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3.9.5. Pengujian Hipotesis 
Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 178). Hipotesis 
yang digunakan yaitu :  
1. Apabila H0 : bi  0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila H0 : bi  0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t table dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
1. Jika t hitung > t table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara menyeluruh terhadap 
variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima. 
Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
IAIN Surakarta disahkan melalui Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2011 
merupakan hasil alih status dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Surakarta. IAIN Surakarta memiliki empat fakultas yaitu Fakultas Ushuludin dan 
Dakwah, Fakultas Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Islam, serta 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Salah satu fakultas di IAIN Surakarta yaitu 
Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam dengan program studi Perbankan Syariah 
(www.iain-surakarta.ac.id). 
Program studi Perbankan Syariah di IAIN Surakarta di didirikan melalui 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam dengan Nomor SK Pendirian Dj.I/306/2008 
tanggal 04 September 2008. Namun, penyelenggaraan program studi Perbankan 
Syariah sudah dimulai pada bulan Agustus 2007. Program studi Perbankan 
Syariah memperoleh SK Izin Operasional dengan No. 3077 Tanggal 13 
November 2013. Peringkat Akreditasi terakhir yang diperoleh oleh program studi 
Perbankan Syariah yaitu B dengan No. SK BAN-PT 972/SK/BAN-
PT/Akred/S/IX/2015. 
Pengetahuan mahasiswa tentang Perbankan Syariah terutama bagi hasil dan 
bunga bank dapat diperoleh melalui dua jalur. Dua jalur tersebut yaitu pendidikan 
formal dan informal. Dalam pendidikan formal, pengetahuan tentang Perbankan 
Syariah dapat diperoleh pada mata kuliah yang diajarkan sesuai dengan kurikulum 
pembelajaran. Selain itu juga di peroleh dari seminar-seminar. Kemudian dari 
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tugas kuliah yang diberikan maupun tugas akhir. Sedangkan untuk pendidikan 
informal diperoleh pada interaksi dengan orang tua, teman, masyarakat, dan 
media.  
Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai deskripsi objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2007,14), metode analisis deskriptif adalah hasil 
analisa dari data yang telah di kumpulkan lalu di gambarkan sebagaimana 
keadaannya. Dalam penelitian ini sebagai sampel penelitian adalah mahasiswa 
perbankan syariah IAIN Surakarta angkatan 2014-2016  yang diambil secara 
purposive sampling diperoleh sebanyak 86 responden. Data responden yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, dan semester yang 
ditempuh mahasiswa. Adapun berikut ini akan dijelaskan karakteristik responden : 
1. Karakteristik responden menurut jenis kelamin 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 24 27.9% 
2 Perempuan 62 72.1% 
Jumlah 86 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jenis kelamin diketahui bahwa mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 24 orang (27,9%), dan mahasiswa perempuan 
sebanyak 62 orang (72,1%). Hal ini menunjukkan sebagian besar responden 
penelitian di perbankan syariah IAIN Surakarta berjenis kelamin perempuan. 
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2. Karakteristik Responden Menurut Usia 
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
No Usia Jumlah Persentase 
1 18 tahun 13 15.1% 
2 19 tahun 24 27.9% 
3 20 tahun 28 32.6% 
4 21 tahun 16 18.6% 
5 22 tahun 4 4.7% 
6 23 tahun 1 1.2% 
Jumlah 86 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
usia diketahui mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta yang berusia 
sebanyak 28 orang (32,6%) sedangkan paling sedikit mahasiswa berusia 23 tahun 
sebanyak 1 orang (1,2%). Data tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa jurusan 
perbankan syariah yang berminat menjadi nasabah bank syariah paling banyak 
adalah mahasiswa berusia 20 tahun. 
3. Karakteristik Responden Menurut Semester Yang Ditempuh 
Tabel 4.3. 
Karakteristik Responden Menurut Semester Yang Ditempuh 
No Semester Jumlah Persentase 
1 2 29 33.7% 
2 4 29 33.7% 
3 6 28 32.6% 
Jumlah 86 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
semester yang ditempuh diketahui jumlah responden yang semester 2 sebanyak 29 
responden atau 33,7%, semester 4 sebanyak 29 responden atau 33,7% dan 
semester 6 sebanyak 28 responden atau 32,6%. Jadi mahasiswa perbankan syariah 
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yang berminat menjadi nasabah paling banyak adalah mahasiswa semester 2 dan 
semester 4.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran umum mengenai data dan 
penyebaran data yang digunakan dalam penelitian. Penggambaran data yang 
dimaksud meliputi nilai rata-rata (mean), nilai tertinggi (maximum), nilai terendah 
(minimum) serta nilai deviasi standar untuk menggambarkan penyebaran data 
penelitian. Adapun deskripsi statistic dari data kuesioner yang diterima adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics   
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 86 16 30 22.93 2.942 
Pemahaman Bagi Hasil 86 12 25 18.78 2.596 
Pemahaman Bunga 86 11 25 20.09 2.814 
Valid N (listwise) 86     
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah sampel (N) adalah 
86 responden. Variabel Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah memiliki nilai 
minimum 16 dan nilai maksimum 30 sedangkan nilai mean 22,93 dan deviasi 
standar 2,942. Hal ini menunjukkan persepsi responden atas Minat Menjadi 
Nasabah Bank Syariah tinggi dengan rata-rata sebesar 22,93 dari nilai total 
sebesar 30. 
Variabel Pemahaman Bagi Hasil memiliki nilai minimum 12 dan nilai 
maksimum 25 sedangkan nilai mean 18,78 dan deviasi standar 2,596. Hal ini 
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menunjukkan persepsi responden atas pemahaman bagi hasil sudah baik dengan 
rata-rata sebesar 18,78 dari nilai total sebesar 25. 
Variabel Pemahaman Bunga memiliki nilai minimum 11 dan maksimum 
25 sedangkan nilai mean 20,09 dan deviasi standar 2,814. Hal ini menunjukkan 
persepsi responden atas pemahaman bunga sudah baik dengan rata-rata sebesar 
20,09 dari nilai total sebesar 25. 
 
4.2.2 Hasil Uji Instrumen 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reliabilitas.Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi product-momen 
Pearson.Jika r hitung > r tabel maka item pertanyaan dinyatakan valid dan jika 
rhitung < r tabel maka item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas 
satu persatu setiap variabel akan dijelaskan sebagai berikut.  
a. Variabel Pemahaman Bagi Hasil 
Pengujian validitas variabel pemahaman bagi hasil terdiri dari 5 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Pemahaman Bagi Hasil 
No Item rProduct Moment r tabel Keterangan 
1 0,720 0,212 Valid 
2 0,688 0,212 Valid 
3 0,586 0,212 Valid 
4 0,662 0,212 Valid 
5 0,782 0,212 Valid 
    Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tabel berlanjut  
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Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel pemahaman bagi hasil 
diketahui bahwa semua item pertanyaan rhitung > rtabel (0,212) dengan nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-5 item pertanyaan dalam variabel 
pemahaman bagi hasil dinyatakan valid. 
b. Variabel Pemahaman Bunga 
Pengujian validitas variabel pemahaman bunga terdiri dari 5 item 
pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Pemahaman Bunga 
No Item rProduct Moment r table Keterangan 
1 0,673 0,212 Valid 
2 0,725 0,212 Valid 
3 0,711 0,212 Valid 
4 0,755 0,212 Valid 
5 0,555 0,212 Valid 
     Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel pemahaman bunga 
diketahui bahwa semua item pertanyaan rhitung > rtabel (0,212) dengan nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-5 item pertanyaan dalam variabel 
pemahaman bunga dinyatakan valid. 
c. Variabel Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
Pengujian validitas variabel minat menjadi nasabah bank syariah terdiri 
dari 6 item pertanyaan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
 
No Item rProduct Moment r table Keterangan 
1 0,594 0,212 Valid 
2 0,629 0,212 Valid 
3 0,643 0,212 Valid 
4 0,709 0,212 Valid 
5 0,685 0,212 Valid 
6 0,736 0,212 Valid 
 Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel minat menjadi nasabah bank 
syariah diketahui bahwa semua item pertanyaan rhitung > rtabel (0,212) dengan nilai 
signifikansi (p value) < 0,05 sehingga ke-6 item pertanyaan dalam variabel minat 
menjadi nasabah bank syariah dinyatakan valid. 
 
4.2.2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach 
Alpha(α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Cronboach Alpha> 0,6. Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan pada tabel 
4.8. 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1 Pemahaman Bagi Hasil 0,719 Reliabel 
2 Pemahaman Bunga 0,718 Reliabel 
3 Minat Menjadi Nasabah Bank 
Syariah 
0,747 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada Tabel 4.7. diatas dapat 
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam 
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penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai cronbach alpha dari 
masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,6 (Latan dan Temalagi, 2013: 51). 
 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 
penyimpangan yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Uji asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan 
multikolinearitas. 
1. Uji  Normalitas  
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S dengan tingkat signifikan 
diatas 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel p value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,890 Data terdistribusi normal 
    Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansinya (p value) sebesar 0,890 > 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 
normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan Uji Glejser atau absolute residual dari data.Jika tingkat 
signifikansi berada di atas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika 
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berada di bawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas.Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.10. berikut ini. 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Pemahaman Bagi Hasil 0.329 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pemahaman Bunga 0.082 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.10. di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
3. Uji Multikolinieritas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi, dapat dilihatdari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai 
cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat secara ringkas pada Tabel 4.11. berikut ini : 
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Pemahaman Bagi Hasil 0.750 1.334 Tidak terjadi multikolinieritas 
Pemahaman Bunga 0.750 1.334 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.11. diatas menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 
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dari 0,10. Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah multikolinier 
dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
4. Uji Autokorelasi 
Hasil analisis autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson diperoleh nilai 
DW sebesar 1,817 yangmana terletak diantara du (1,6971) dan 4-du (2,3029) pada 
k= 2 dan n = 86, hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada autokorelasi pada hasil 
analisis dan memenuhisyarat analisis regresi. 
 
4.2.4. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada Tabel 
4.12. sebagai berikut  ini: 
Tabel 4.12. 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B 
Konstanta  4.439    
Pemahaman Bagi Hasil 0.452 4.834 0.000 Signifikan 
Pemahaman Bunga 0.498 5.767 0.000 Signifikan 
R
2
         = 0,576  F hitung = 56,384 
t table   = 1,989  F tabel = 3,11 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y = 4,439 + 0,452X1 + 0,498X2 + 𝑒 
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Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut:  
a. a = 4,439 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel pemahaman bagi hasil 
dan pemahaman bunga maka minat menjadi nasabah bank syariah 
mengalami peningkatan sebesar 4,439. 
b. X1 =  0,452 menyatakan bahwa jika pemahaman bagi hasil bertambah 1 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka minat 
menjadi nasabah bank syariah akan mengalami peningkatan sebesar 0,452 
atau dengan presentase sebesar 45,2% dengan kata lain nilai koefisien 
regresi untuk variabel pemahaman bagi hasil bernilai positif menyatakan 
bahwa apabila semakin tinggi pemahaman bagi hasil maka semakin 
meningkatkan minat menjadi nasabah bank syariah. 
c. X2 = 0,498 menyatakan bahwa jika pemahaman bunga bertambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka minat menjadi 
nasabah bank syariah akan mengalami peningkatan sebesar 0,498 atau 
dengan presentase sebesar 49,8% dengan kata lain nilai koefisien regresi 
untuk variabel pemahaman bunga bernilai positif menyatakan bahwa 
apabila semakin tinggi pemahaman bunga maka semakin meningkatkan 
minat menjadi nasabah bank syariah. 
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2. Uji Ketepatan Model  
a. Uji Signifikansi Simultan (uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 423.717 2 211.858 56.384 .000
b
 
Residual 311.865 83 3.757   
Total 735.581 85    
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
yang digunakan.Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 56,384 > F 
tabel (3,11) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .759
a
 .576 .566 1.938 
a. Predictors: (Constant), Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil 
Uji R
2 
digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai R Square 
sebesar 0,576 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 57,6%. Hal ini berarti variabel-variabel independen 
meliputi pemahaman bagi hasil dan pemahaman bunga mempengaruhi minat 
menjadi nasabah bank syariah sebesar 57,6% sedangkan sisanya sebesar 42,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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c. Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.439 1.757  2.527 .013 
Pemahaman Bagi Hasil .452 .094 .399 4.834 .000 
Pemahaman Bunga .498 .086 .476 5.767 .000 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria pengujian jika t-hitung > t-tabel atau p-value < α maka H0 ditolak. 
Hasil analisis uji t untuk variabel pemahaman bagi hasil diperoleh nilai 
thitung sebesar 4,834 > t tabel (1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya pemahaman bagi hasil 
berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
Hasil analisis uji t untuk variabel pemahaman bunga diperoleh nilai t 
hitung sebesar 5,767 > t tabel (1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima, yang artinya pemahaman bunga 
berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
Atas Bagi Hasil Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
Muanas (2014: 63) mendefinisikan pemahaman adalah proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk mengartikan sebuah objek. Menurut Saeed (2008) 
menjelaskan prinsip bagi hasil adalah kerjasama untuk mendapatkan keuntungan 
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sesuai dengan usaha yang dijalankan. Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman bagi hasil adalah suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara 
menyeluruh. Kemudian seseorang akan merasa faham betul dengan apa itu bagi 
hasil. Setelah proses pemahaman selesai, maka akan diikuti keinginan untuk 
mempelajari dan melakukan timbal balik dengan baik terhadap objek yang ada. 
Sesuai pendapat diatas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
pemahaman bagi hasil memiliki nilai thitung sebesar 4,834 > t tabel (1,989) dengan 
nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. 
Yang artinya pemahaman bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah. Nilai korelasi regresi positif diartikan bahwa 
semakin baik pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta atas bagi 
hasil maka semakin meningkatkan minat menjadi nasabah bank syariah, begitu 
pula sebaliknya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi responden atas 
pemahaman bagi hasil sudah baik dengan rata-rata sebesar 18,78 dari nilai total 
sebesar 25. Pada semester 2 mempunyai pemahaman bagi hasil yang cukup. 
Mereka mengatakan bahwa belum disampaikan materi perbankan syariah di 
perkuliahan. Namun walaupun mereka belum paham, mereka sangat berminat 
untuk menjadi nasabah bank syariah. 
Pada semester 4 dan 6 mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
sudah baik dalam pemahaman bagi hasil. Hal ini terbukti dari sebaran mata kuliah 
perbankan syariah yang sudah di tempuh dalam tiap semester. Maka dari itu, 
pemahaman bagi hasil yang sudah baik dalam tiap semester juga menghasilkan 
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minat yang baik pula untuk menjadi nasabah bank syariah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi responden atas Minat Menjadi Nasabah Bank 
Syariah tinggi dengan rata-rata sebesar 22,93 dari nilai total sebesar 30. 
Dalam surah Al-Muzzamil ayat 20, menjelaskan bahwa mudharib sebagai 
entrepreneur yang sedang melakukan perjalanan untuk mencari karunia Allah 
SWT dari keuntungan investasi. Dalam surah Shaad ayat 24 investasi dalam 
perdagangan, industri, pertanian, dan lain-lain diperbolehkan dengan syarat tidak 
menimbulkan kedzaliman bagi yang lain. 
Maka dapat disimpulkan bahwa dari pemahaman mengenai bagi hasil dan 
minat merupakan karunia yang dianugerahkan Allah SWT kepada makhlukNya. 
Kita perlu memilih dengan baik obyek yang diamati. Selain itu perlu melakukan 
usaha untuk mengembangkan sayap anugerah dari Allah SWT. Sehingga kita 
tidak terjerumus untuk memilih dan melakukan hal-hal yang dilarang oleh Islam 
(Surah Al-Alaq ayat 3-5). 
Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Rakhmah dan Wahyuni 
(2016), menyatakan bahwa pemahaman atas bank syariah terutama bagi hasil 
mempunyai pengaruh yang dominan terhadap minat menjadi nasabah bank 
syariah. Mahasiswa memiliki kecenderungan minat menabung yang besar. 
Semakin tinggi usia seseorang maka akan menambah rasa ingin tahu yang besar 
dan mampu meningkatkan perilaku terhadap obyek. Penelitian Abhimantra., et. al 
(2013), pengetahuan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan memilih 
menabung di Bank Syariah. 
Dalam penelitian Robbani (2013), menyatakan bahwa pemahaman atas bagi 
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hasil mempunyai pengaruh yang dominan terhadap minat menjadi nasabah.  
Penelitian Mubeen., et.al (2014), menyatakan bahwa pemahaman mahasiswa 
memiliki sikap positif terhadap bank syariah. Dari pendidikan yang diberikan 
akan menambah pemahaman dan meningkatkan perkembangan perbankan syariah 
yang beradadi Oman.  
 
4.3.2. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta Atas Bunga Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
 
Muanas (2014: 63) mendefinisikan pemahaman adalah proses yang 
ditempuh oleh seseorang untuk mengartikan sebuah objek.  Sjahdeini, (2014: 168) 
mendefinisikan bunga merupakan tambahan yang diberikan pada saat transaksi 
pinjam meminjam. Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman bunga 
adalah suatu kondisi dimana seseorang mengerti secara menyeluruh. Kemudian 
seseorang akan merasa faham betul dengan apa itu bunga. Setelah proses 
pemahaman selesai, maka akan diikuti keinginan untuk mempelajari dan 
melakukan timbal balik dengan baik terhadap objek yang ada. 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
variabel pemahaman bunga memiliki nilai t hitung sebesar 5,767 > t tabel (1,989) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 
diterima, yang artinya pemahaman bunga berpengaruh positif signifikan terhadap 
minat menjadi nasabah bank syariah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi responden atas 
pemahaman bunga sudah baik dengan rata-rata sebesar 20,09 dari nilai total 
sebesar 25. Pada semester 2 mempunyai pemahaman bunga yang cukup. Mereka 
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mengatakan bahwa belum disampaikan materi perbankan syariah di perkuliahan. 
Namun walaupun mereka kurang paham, mereka sangat berminat untuk menjadi 
nasabah bank syariah. 
Pada semester 4 dan 6 mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Surakarta 
sudah baik dalam pemahaman bunga. Hal ini terbukti dari sebaran mata kuliah 
perbankan syariah dan muamalah secara syar’i yang sudah di tempuh dalam tiap 
semester. Maka dari itu, pemahaman bunga yang sudah baik dalam tiap semester 
juga menghasilkan minat yang baik pula untuk menjadi nasabah bank syariah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi responden atas Minat Menjadi 
Nasabah Bank Syariah tinggi dengan rata-rata sebesar 22,93 dari nilai total 
sebesar 30. 
Dalam surah Al-Imran ayat 130 dan An-Nisa ayat 161 menjelaskan 
mengenai riba. Larangan bertransaksi riba terdapat dalam Al-Qur’an surah ar-
Ruum ayat 39. Dari fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2004 menyimpulkan bahwa 
bunga sama dengan riba. Kita perlu memilih dengan baik obyek yang diamati. 
Tujuannya agar kita tidak terjerumus untuk memilih dan melakukan hal-hal yang 
dilarang oleh Islam (Surah Al-Alaq ayat 3-5). 
Nilai koefisien regresi positif disini dapat diartikan bahwa mahasiswa yang 
memiliki pengetahuan mengenai beberapa unsur-unsur yang tidak diperbolehkan 
Islam dalam aktivitas perekonomian seperti gharar, maysir dan riba lebih 
berminat untuk berhubungan dengan bank syariah. Hasil penelitian ini 
mendukung hasilpenelitian Abhimantra., et. al (2013), pengetahuan memiliki 
pengaruh positif terhadap keputusan memilih menabung di Bank Syariah. 
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PenelitianSantoso dan Wilardjo (2016)  bahwa pemahaman bunga berpengaruh 
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta atas bagi 
hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank 
syariah. Hal ini dapat di lihat penelitian yang telah di teliti oleh peneliti 
bahwa hasil menunjukkan variabel pemahaman bagi hasil memiliki nilaithitung 
sebesar 4,834 > t tabel (1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Yang artinya pemahaman bagi hasil 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
2. Variabel pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta atas 
bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah 
bank syariah. Hal ini dapat di lihat penelitian yang telah di teliti oleh peneliti 
bahwa hasil menunjukkan variabel pemahaman bunga memiliki nilait hitung 
sebesar 5,767 > t tabel (1,989) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima.Yang artinya pemahaman bunga 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas hanya pada mahasiswa perbankan 
syariah IAIN Surakarta tahun angkatan 2014-2016 yang memahami bagi hasil 
dan bunga. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yaitu pemahaman bagi hasil 
dan pemahaman bunga terhadap minat menjadi nasabah bank syariah 
3. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner dan wawancara, 
sehingga kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap secara nyata. 
 
5.3 Saran-saran 
Saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam diharapkan semakin dapat lebih 
mengarahkan para mahasiswa yang mempunyai minat menjadi nasabah bank 
syariah. 
2. Bagi para mahasiswa jurusan Perbankan Syariah IAIN Surakarta agar dapat 
meningkatkan minat menjadi nasabah bank syariah dengan pengetahuan dan 
pemahaman yang sudah di pelajari sebelumnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin bisa menambah variabel yang 
bisa mempengaruhi minat menjadi nasabah bank syariah agar dapat 
menambah R square, karena di penelitian iniR square hanya berpengaruh 
sebesar 57,6% sedangkan yang 42,4% dipengaruhi variabel lain di luar 
penelitian. 
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Lampiran 1. 
Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan                   
1 
Pengajuan 
Judul X 
        
2 
Penyusunan 
Proposal X X X X 
     3 Konsultasi X X X X X 
    
4 
Seminar 
Proposal 
     
X 
   5 Penelitian 
     
X X 
  
6 
Analisis 
Data 
      
X 
  
7 
Penulisan 
naskah 
akhir 
skripsi 
      
X 
  
8 
Pendaftaran 
munaqosah 
       
X 
 9 Ujian 
        
X 
10 Revisi 
        
X 
11 Wisuda 
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Lampiran 3. 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH PEMAHAMAN MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH 
ATAS BAGI HASIL DAN BUNGA TERHADAP MINAT MENJADI 
NASABAH BANK SYARIAH (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah 
IAIN Surakarta Angkatan 2014-2016) 
 
Kepada Yth. 
Saudara/I…… 
 
Dengan hormat, 
 Dengan ini saya memohon kesediaan Saudara/I untuk mengisi kuesioner 
ini guna mengumpulkan data penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 
skripsi di Institut Agama Negeri Surakarta, Jurusan Perbankan Syariah (S1). 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemahaman 
Mahasiswa Perbankan Syariah Atas Bagi Hasil dan Bunga Terhadap Minat 
Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 
Surakarta Angkatan 2014-2016). Untuk itu saya sangat mengharapkan ketulusan 
dan kerelaan Saudara/I untuk menjawab pernyataan dalam kuesioner ini. 
 Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/I dalam mengisi kuesioner ini saya 
mengucapkan terima kasih. 
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A. Identitas Diri 
1. Nama : ………………………… 
2. Jenis Kelamin : 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
3. Usia : …………………………… tahun 
4. Anda nasabah di perbankan syariah? 
a. Ya 
b. Tidak  
5. Kelas : …………………………… 
6. Semester : ……………………….. 
7. IPK Terakhir : …………………... (Harus di isi) 
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Isilah jawaban berikut sesuai pendapat anda dengan memberikan tanda check 
list (√) pada kolom yang tersedia. Adapun makna tanda dalam kolom adalah 
sebagai berikut : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
N  : Netral 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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1. PEMAHAMAN BAGI HASIL (X1) 
No. Pernyataan SS 
(5) 
S 
(4) 
N 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
1. Saya menjadi nasabah bank syariah karena saya 
memahami tentang bagi hasil 
     
2. Bahwa bagi hasil adalah suatu sistem ekonomi syariah 
yang membawa kesejahteraan hidup bagi masyarakat 
     
3. Saya dapat menjelaskan kepada masyarakat tentang jenis 
bank yang mengamalkan praktik bagi hasil 
     
4. Bagi hasil adalah suatu sistem ekonomi syariah yang 
membawa kesejahteraan hidup bagi masyarakat, 
sedangkan sistem ekonomi yang lainnya tidak 
     
5. Saya menyimpulkan akan mendapatkan kepercayaan 
dengan sistem bagi hasil yang diberikan bank syariah 
     
 
2. PEMAHAMAN BUNGA (X2) 
No. Pernyataan SS 
(5) 
S 
(4) 
N 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
1.  Saya memahami bahwa memakan bunga atau riba 
dosanya sama dengan berzina dengan ibu kandung 
     
2.  Saya memahami bahwa bunga bank sama dengan riba      
3. Saya memahami bahwa sistem bunga atau riba 
bertentangan dengan Al-Qur’an 
     
4.  Saya memahami bahwa transaksi di perbankan syariah 
merupakan transaksi halal dan bunga bank haram 
     
5. Saya menyimpulkan sistem bunga tidak digunakan di 
bank syariah 
     
 
3. MINAT MENJADI NASABAH BANK SYARIAH (Y) 
No. Pernyataan SS 
(5) 
S 
(4) 
N 
(3) 
TS 
(2) 
STS 
(1) 
1. Setelah memahami bagi hasil dan bunga, saya banyak 
mencari informasi tentang bank syariah 
     
2. Setelah memahami bagi hasil dan bunga, saya ingin  
menjadi nasabah bank syariah untuk berinvestasi 
     
3. Setelah memahami bagi hasil dan bunga, saya ingin 
segera meninggalkan bank yang berbasis riba 
     
4. Setelah memahami bagi hasil dan bunga, saya ingin 
mengajak orang lain untuk menjadi nasabah bank 
syariah 
     
5. Setelah memahami bagi hasil dan bunga, saya  sangat 
tertarik dengan bank syariah 
     
6. Setelah memahami bagi hasil dan bunga, saya sangat 
ingin berkegiatan ekonomi yang sesuai dengan prinsip 
syariah 
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Lampiran 4. 
No 
Jenis 
Kelamin 
Usia 
(Th) 
Semester 
IPK 
Terakhir 
Pemahaman Bagi 
Hasil 
Pemahaman Bunga 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank Syariah 
1 2 3 4 5 T 1 2 3 4 5 T 1 2 3 4 5 6 T 
1 P 19 2 3,64 5 5 3 5 4 22 5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 5 5 27 
2 P 20 4 3,25 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 4 3 4 3 3 4 21 
3 P 20 4 3,30 3 4 3 5 3 18 3 4 5 3 3 18 5 3 5 3 3 3 22 
4 L 21 4 3,28 3 4 3 5 3 18 3 4 5 3 3 18 3 3 5 3 3 3 20 
5 L 20 4 3,30 3 4 3 5 3 18 3 4 5 3 3 18 5 3 5 3 3 3 22 
6 L 20 4 3,32 4 5 5 4 4 22 4 4 5 5 4 22 4 4 4 4 5 5 26 
7 P 18 2 3,20 4 5 4 4 5 22 4 4 5 5 5 23 4 4 4 5 4 5 26 
8 P 18 2 3,58 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 4 24 4 4 3 3 4 3 21 
9 P 19 2 3,20 4 3 4 3 4 18 3 4 4 3 4 18 3 4 3 4 3 3 20 
10 P 19 4 3,75 4 3 4 4 3 18 4 5 4 4 5 22 4 3 3 3 4 4 21 
11 L 20 4 3,25 4 3 4 3 3 17 4 4 3 3 4 18 4 3 3 4 3 3 20 
12 L 18 2 3,45 3 4 3 3 4 17 5 3 4 3 3 18 2 3 4 4 3 4 20 
13 L 18 2 3,20 2 3 3 2 2 12 1 2 3 3 2 11 3 3 2 2 3 3 16 
14 P 21 6 3,46 3 4 3 4 2 16 4 2 3 2 3 14 3 3 4 3 3 4 20 
15 P 20 2 3,49 4 3 3 3 4 17 4 5 5 3 4 21 3 3 3 3 4 4 20 
16 P 19 2 3,50 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 4 23 
17 P 19 2 2,75 4 5 4 4 4 21 3 4 4 5 4 20 4 4 4 4 4 5 25 
18 L 20 4 3,63 3 4 4 3 4 18 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 4 24 
19 L 19 4 3,17 3 4 3 4 4 18 3 4 3 4 3 17 4 4 3 3 4 4 22 
20 P 19 4 3,37 2 2 3 3 3 13 3 4 4 3 3 17 2 3 3 3 3 4 18 
21 P 21 4 3,33 4 3 3 5 4 19 4 4 4 2 3 17 5 4 4 5 4 4 26 
22 P 20 6 3,50 5 4 4 4 4 21 5 4 4 4 3 20 4 4 4 4 4 5 25 
23 P 20 6 3,50 4 4 4 5 4 21 4 5 4 3 3 19 3 3 3 3 4 4 20 
24 P 20 6 3,50 4 4 3 3 3 17 5 5 4 3 3 20 3 4 4 4 4 3 22 
25 P 20 6 3,71 3 4 3 4 3 17 5 4 4 3 3 19 3 3 4 3 3 5 21 
26 P 20 6 3,45 4 4 3 4 3 18 5 5 4 3 3 20 3 3 3 3 3 4 19 
27 P 19 2 3,30 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 4 22 3 5 4 3 5 4 24 
28 P 19 2 3,54 4 3 3 3 4 17 5 4 3 5 4 21 4 4 4 4 4 5 25 
29 P 18 2 3,60 4 3 3 3 4 17 5 4 5 4 4 22 4 3 4 4 4 5 24 
30 P 18 2 3,64 4 4 4 5 5 22 4 4 5 5 4 22 4 4 4 3 4 4 23 
31 L 19 4 3,35 3 4 4 3 3 17 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 3 3 21 
32 L 19 4 3,00 4 3 4 4 4 19 3 4 4 3 3 17 3 4 4 4 4 3 22 
33 L 19 4 3,25 3 4 3 3 3 16 4 4 3 4 4 19 4 4 3 3 3 3 20 
34 P 18 2 3,27 5 4 3 4 4 20 4 5 4 4 3 20 3 4 4 4 4 4 23 
35 P 21 6 3,40 4 4 3 4 4 19 5 5 4 3 3 20 3 4 4 4 3 4 22 
36 P 21 6 3,25 4 3 4 4 3 18 4 5 4 4 4 21 3 4 4 4 4 5 24 
37 P 20 6 3,48 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
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No 
Jenis 
Kelamin 
Usia 
(Th) 
Semester 
IPK 
Terakhir 
Pemahaman Bagi 
Hasil 
Pemahaman Bunga 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank Syariah 
1 2 3 4 5 T 1 2 3 4 5 T 1 2 3 4 5 6 T 
38 P 22 6 3,34 5 5 3 4 5 22 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 24 
39 L 21 6 3,70 4 4 3 4 3 18 4 4 3 4 2 17 4 3 4 4 3 3 21 
40 L 21 6 3,50 3 4 2 2 3 14 4 4 4 3 3 18 3 3 2 3 4 3 18 
41 P 19 4 3,58 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 5 5 28 
42 L 20 4 3,50 4 5 4 4 4 21 5 5 5 4 4 23 5 4 4 5 5 5 28 
43 P 19 2 3,54 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
44 P 18 2 3,50 4 4 3 3 3 17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 24 
45 P 18 2 3,25 4 5 3 5 4 21 4 5 5 3 4 21 3 4 3 4 4 5 23 
46 L 19 2 3,00 5 5 4 3 4 21 4 3 4 3 5 19 4 4 3 3 4 4 22 
47 P 22 6 3,50 4 3 4 3 4 18 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 4 24 
48 P 19 6 3,51 5 5 3 3 3 19 5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
49 P 21 6 3,51 5 5 4 5 3 22 5 5 4 4 3 21 4 5 4 5 4 5 27 
50 P 21 6 3,70 5 5 4 3 3 20 4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 4 4 23 
51 P 20 4 3,60 4 3 3 3 3 16 5 5 5 3 2 20 3 3 3 3 3 4 19 
52 L 20 4 3,30 4 4 5 4 5 22 5 5 5 4 3 22 4 4 3 3 4 4 22 
53 P 19 4 3,10 5 5 4 3 4 21 5 5 5 4 3 22 4 4 5 5 4 5 27 
54 P 19 4 3,00 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 3 17 4 4 4 4 4 4 24 
55 P 20 6 3,59 4 4 3 3 3 17 5 4 5 4 3 21 5 4 3 4 4 5 25 
56 P 22 6 3,60 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
57 P 21 6 3,41 4 3 4 5 4 20 4 3 4 5 4 20 4 4 3 4 5 4 24 
58 L 23 6 3,31 5 4 3 4 4 20 5 4 4 5 4 22 4 4 3 4 4 4 23 
59 P 20 2 3,30 4 4 4 3 4 19 5 3 3 4 5 20 4 4 3 4 4 4 23 
60 L 18 2 3,00 4 4 3 3 4 18 5 3 3 4 3 18 4 4 3 4 4 4 23 
61 P 18 2 3,48 5 4 4 5 4 22 4 5 5 5 3 22 3 4 4 4 5 4 24 
62 P 20 6 3,47 4 4 4 3 4 19 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 5 5 27 
63 L 20 6 3,30 4 4 4 3 4 19 5 5 5 5 4 24 4 4 4 5 5 5 27 
64 P 22 4 3,54 4 3 5 2 2 16 5 5 3 5 4 22 5 5 5 5 5 5 30 
65 L 20 6 3,30 4 4 5 3 4 20 4 5 4 5 3 21 4 4 4 4 4 5 25 
66 P 20 2 3,50 3 3 3 4 4 17 2 4 2 2 3 13 1 2 4 3 3 4 17 
67 P 20 2 3,49 4 3 5 2 2 16 4 4 5 4 4 21 3 4 2 5 4 2 20 
68 P 19 2 3,63 5 4 4 4 4 21 3 5 5 5 5 23 4 5 5 5 4 5 28 
69 L 21 6 3,17 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 4 4 5 4 4 5 26 
70 P 21 6 3,54 4 4 4 3 4 19 3 4 5 5 3 20 4 3 4 5 3 3 22 
71 P 19 4 3,00 4 4 4 4 4 20 3 4 5 5 5 22 4 4 4 4 4 4 24 
72 L 21 4 3,30 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
73 P 20 4 3,25 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 5 25 
74 P 18 4 3,25 4 4 3 4 4 19 5 5 4 5 3 22 3 5 5 4 3 4 24 
75 L 20 4 3,50 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 3 22 3 5 5 4 4 5 26 
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No 
Jenis 
Kelamin 
Usia 
(Th) 
Semester 
IPK 
Terakhir 
Pemahaman Bagi 
Hasil 
Pemahaman Bunga 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank Syariah 
1 2 3 4 5 T 1 2 3 4 5 T 1 2 3 4 5 6 T 
76 P 21 4 3,25 4 2 3 3 2 14 2 4 2 4 4 16 4 4 3 2 2 4 19 
77 P 19 4 3,17 4 4 4 4 5 21 5 4 4 5 3 21 5 5 4 4 4 5 27 
78 P 20 4 3,57 3 3 4 1 2 13 4 4 4 4 3 19 4 3 2 2 3 3 17 
79 P 20 2 3,45 4 4 3 3 3 17 2 4 3 3 4 16 2 2 4 4 4 3 19 
80 P 18 2 3,62 5 3 4 4 4 20 3 5 4 4 3 19 4 2 3 5 5 5 24 
81 P 19 2 3,62 4 4 4 4 5 21 3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 4 4 24 
82 P 19 2 3,50 2 3 3 4 3 15 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 4 24 
83 P 20 6 3,52 4 4 3 4 4 19 3 1 3 2 3 12 4 4 3 4 2 1 18 
84 L 21 6 3,30 4 4 4 4 4 20 4 5 5 5 3 22 5 4 4 5 4 5 27 
85 P 21 6 3,43 3 3 2 1 3 12 4 3 3 4 4 18 2 4 1 4 4 2 17 
86 P 19 2 3,42 4 3 3 4 4 18 4 5 5 5 4 23 4 4 4 4 4 4 24 
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Lampiran 5. 
Karakteristik Responden 
Frequencies 
Statistics 
 Jenis_Kelamin Usia Semester 
N 
Valid 86 86 86 
Missing 0 0 0 
 
Frequency Table 
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
L 24 27.9 27.9 27.9 
P 62 72.1 72.1 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 13 15.1 15.1 15.1 
19 24 27.9 27.9 43.0 
20 28 32.6 32.6 75.6 
21 16 18.6 18.6 94.2 
22 4 4.7 4.7 98.8 
23 1 1.2 1.2 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
 
 
Semester 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 29 33.7 33.7 33.7 
4 29 33.7 33.7 67.4 
6 28 32.6 32.6 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
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Lampiran 6. 
Hasil Validitas dan Reliabilitas Pemahaman Bagi Hasil 
Correlations 
Correlations 
 Pemahaman 
Bagi Hasil1 
Pemahaman 
Bagi Hasil2 
Pemahaman 
Bagi Hasil3 
Pemahaman 
Bagi Hasil4 
Pemahaman 
Bagi Hasil5 
Pemahaman 
Bagi Hasil 
Pemahaman 
Bagi Hasil1 
Pearson 
Correlation 
1 .451
**
 .384
**
 .255
*
 .441
**
 .720
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .018 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bagi Hasil2 
Pearson 
Correlation 
.451
**
 1 .219
*
 .330
**
 .405
**
 .688
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .043 .002 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bagi Hasil3 
Pearson 
Correlation 
.384
**
 .219
*
 1 .117 .368
**
 .586
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .043  .282 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bagi Hasil4 
Pearson 
Correlation 
.255
*
 .330
**
 .117 1 .456
**
 .662
**
 
Sig. (2-tailed) .018 .002 .282  .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bagi Hasil5 
Pearson 
Correlation 
.441
**
 .405
**
 .368
**
 .456
**
 1 .782
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bagi Hasil 
Pearson 
Correlation 
.720
**
 .688
**
 .586
**
 .662
**
 .782
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 86 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.719 5 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Pemahaman Bunga 
Correlations 
 
Correlations 
 Pemahaman 
Bunga1 
Pemahaman 
Bunga2 
Pemahaman 
Bunga3 
Pemahaman 
Bunga4 
Pemahaman 
Bunga5 
Pemahaman 
Bunga 
Pemahaman 
Bunga1 
Pearson 
Correlation 
1 .399
**
 .364
**
 .332
**
 .145 .673
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .002 .184 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bunga2 
Pearson 
Correlation 
.399
**
 1 .496
**
 .429
**
 .161 .725
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .138 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bunga3 
Pearson 
Correlation 
.364
**
 .496
**
 1 .364
**
 .239
*
 .711
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .001 .027 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bunga4 
Pearson 
Correlation 
.332
**
 .429
**
 .364
**
 1 .428
**
 .755
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .001  .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bunga5 
Pearson 
Correlation 
.145 .161 .239
*
 .428
**
 1 .555
**
 
Sig. (2-tailed) .184 .138 .027 .000  .000 
N 86 86 86 86 86 86 
Pemahaman 
Bunga 
Pearson 
Correlation 
.673
**
 .725
**
 .711
**
 .755
**
 .555
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 86 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.718 5 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
Correlations 
Correlations 
 Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank 
Syariah1 
Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank 
Syariah2 
Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank 
Syariah3 
Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank 
Syariah4 
Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank 
Syariah5 
Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank 
Syariah6 
Minat 
Menjadi 
Nasabah 
Bank 
Syariah 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah1 
Pearson 
Correlation 
1 .355
**
 .238
*
 .285
**
 .234
*
 .262
*
 .594
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .027 .008 .030 .015 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah2 
Pearson 
Correlation 
.355
**
 1 .248
*
 .382
**
 .356
**
 .280
**
 .629
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .021 .000 .001 .009 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah3 
Pearson 
Correlation 
.238
*
 .248
*
 1 .355
**
 .180 .461
**
 .643
**
 
Sig. (2-tailed) .027 .021  .001 .096 .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah4 
Pearson 
Correlation 
.285
**
 .382
**
 .355
**
 1 .507
**
 .339
**
 .709
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .001  .000 .001 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah5 
Pearson 
Correlation 
.234
*
 .356
**
 .180 .507
**
 1 .520
**
 .685
**
 
Sig. (2-tailed) .030 .001 .096 .000  .000 .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah6 
Pearson 
Correlation 
.262
*
 .280
**
 .461
**
 .339
**
 .520
**
 1 .736
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .009 .000 .001 .000  .000 
N 86 86 86 86 86 86 86 
Minat Menjadi 
Nasabah Bank 
Syariah 
Pearson 
Correlation 
.594
**
 .629
**
 .643
**
 .709
**
 .685
**
 .736
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 86 86 86 86 86 86 86 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 86 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 86 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.747 6 
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Lampiran 7. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas NonParametric Tests 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 86 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.91546246 
Most Extreme Differences 
Absolute .063 
Positive .063 
Negative -.043- 
Kolmogorov-Smirnov Z .580 
Asymp. Sig. (2-tailed) .890 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .721 1.047  .688 .493 
Pemahaman Bagi Hasil -.055- .056 -.122- -.981- .329 
Pemahaman Bunga .091 .051 .219 1.762 .082 
a. Dependent Variable: RES2 
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Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4.439 1.757  2.527 .013   
Pemahaman Bagi Hasil .452 .094 .399 4.834 .000 .750 1.334 
Pemahaman Bunga .498 .086 .476 5.767 .000 .750 1.334 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
 
Uji Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .759
a
 .576 .566 1.938 1.817 
a. Predictors: (Constant), Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil 
b. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Regression 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Minat Menjadi Nasabah 
Bank Syariah 
22.93 2.942 86 
Pemahaman Bagi Hasil 18.78 2.596 86 
Pemahaman Bunga 20.09 2.814 86 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
Pemahaman Bunga, 
Pemahaman Bagi Hasil
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .759
a
 .576 .566 1.938 1.817 
a. Predictors: (Constant), Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil 
b. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 423.717 2 211.858 56.384 .000
b
 
Residual 311.865 83 3.757   
Total 735.581 85    
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Bunga, Pemahaman Bagi Hasil 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4.439 1.757  2.527 .013   
Pemahaman Bagi Hasil .452 .094 .399 4.834 .000 .750 1.334 
Pemahaman Bunga .498 .086 .476 5.767 .000 .750 1.334 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah 
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Lampiran 9 
Tabel Uji F 
α = 0,05 df1 = (k-1) 
df2 = (n-
k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 
1 161 199 216 225 230 234 237 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 
18 4.41 3.55 3.16 2,928 2.77 2.66 2.58 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 
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α = 0,05 df1 = (k-1) 
df2 = (n-
k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 
71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 
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α = 0,05 df1 = (k-1) 
df2 = (n-
k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 
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Lampiran 10 
Tabel Uji t 
 
df = 
(n-k) 
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.706 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
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df = 
(n-k) 
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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